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Asih Subekti. Upaya Meningkatkan Motivasi dan Keterampilan Menulis 
Narasi pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Manyaran Melalui 
Penggunaan Media Gambar Berseri. Tesis. Program Studi Pendidikan Program 
Pascasarjana universitas Sebelas Maret Surakarta. 2009. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan motivasi menulis narasi  
melalui media gambar berseri siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manyaran, dan      2) 
meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui media gambar berseri siswa 
Kelas IV SD Negeri 1 Manyaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Penelitian tindakan ini terbagi menjadi tiga siklus yang masing-masing 
dua kali pertemuan, dengan prosedur 1) perencanaan (planning), 2) tindakan 
(action), 3) observasi (observation), dan 4) refleksi(reflektion) dalam setiap 
siklusnya. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Manyaran tahun pelajaran 
2008/2009. Waktu penelitian selama enam bulan yaitu sejak Desember 2008 
sampai dengan Mei 2009. Subjek penelitian adalah siswa sebanyak 30 orang 
terdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak perempuan serta 1 orang guru kelas. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, tes, analisis dokumen,dan angket. Pengujian validitas data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan cara trianggulasi, yaitu dengan menggunakan 
trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode pengumpulan data. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik kuantitatif dan kualitatif. Teknik 
analisis data kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif. Teknik analisis 
data kualitatif  menggunakan deskriptif komparatif.  
Hasil penelitian dikemukakan sebagai berikut. 1) pembelajaran dengan 
menggunakan media gambar berseri semakin meningkatkan motivasi menulis 
narasi siswa. Pada siklus I motivasi menulis narasi siswa mencapai 84,92%, pada 
siklus II mencapai 89,48% dan pada siklus III mencapai 94,52%. 2) Penggunaan 
media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan  menulis narasi. Pada 
kegiatan pratindakan siswa yang mengalami ketuntasan belajar mencapai 8 
siswa(27%), Siklus I 19 siswa(63%), Siklus II 21 siswa(70%), Siklus III 23 
siswa(77%). Adapun nilai rerata keterampilan menulis narasi siswa pada kegiatan 














Asih Subekti. An Effort to Improve the Motivation and Skill to Write Narrations of 
the Students in Grade IV of State Primary School I of Manyaran through Serial 
Pictorial Media. Thesis: The Master Program in Indonesian Language Education, 
Postgraduate Program, Sebelas Maret University, Surakarta, 2009. 
 
The aims of this research are to improve: 1) the motivation to write 
narrations through serial pictorial media, and 2) the skill to write narrations of the 
students in Grade IV of State Primary School I of Manyaran through serial 
pictorial media.  
This research is a classroom action one. It was divided into three cycles, 
and each cycle was executed twice with the following procedures: 1) planning, 2) 
action, 3) observation, and 4) reflection. It was conducted at State Primary School 
I of Manyaran in the academic year of 2008/2009 for six months from December 
2008 to May 2009. Subjects of the research were 1 class teacher and 30 students 
consisting 16 male and 14 female students. Its data were gathered through 
observation, in-depth interview, test, content analysis (document analysis), and 
questionnaire. The data were validated through data source triangulation and data 
gathering method triangulation. They were then analyzed by using qualitative and 
quantitative techniques. The former used a descriptive statistic technique, whereas 
the latter used a descriptive comparative technique. 
Based on the analysis, the results of the research are as follows: 1) The 
learning using serial pictorial media much more improves the students’ motivation 
to write narrations. In cycle I, the students’ motivation to write narration reached 
84.92 %, and in Cycles II and III their motivation to write narrations reached 
89.48% and 9452% respectively. 2) The use of serial pictorial media can improve 
the students’ skill to write narrations. In the pre-action activity, the students 
completing their writing learning were 8 (27.5%). In Cycles I, II, and III, the 
students completing their writing learning were 19 (63%), 21 (70%), and 23 (77%) 
respectively. The average scores of the students’ skill to write narrations in pre-








A. Latar Belakang 
Pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin 
kelangsungan hidup negara dan bangsa. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan 
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Departemen Pendidikan Nasional sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan telah melakukan pembaharuan sistem 
pendidikan. Usaha tersebut antara lain adalah penyempurnaan kurikulum, 
perbaikan sarana dan prasarana, serta peningkatan kualitas tenaga pengajar. 
Dalam pengajaran atau proses belajar mengajar guru memegang peran 
sebagai sutradara sekaligus aktor. Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki 
sejumlah kemampuan mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang 
pengajaran, kemampuan memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif 
dan efisien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif, dan kemampuan 
membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Oleh karena itu, bahasa yang memiliki peran sentral dalam perkembangan 
intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 
diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
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yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP) mata pelajaran Bahasa 
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 
(1)berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulis, (2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) memahami bahasa 
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, 
(4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia 
Indonesia(Permendiknas No 22 Tahun 2006). 
Untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia, pengajarannya 
dilakukan sejak dini, yakni mulai dari sekolah dasar yang nantinya digunakan 
sebagai landasan untuk jenjang yang lebih lanjut. Pembelajaran bahasa Indonesia 
ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 
dengan bahasa Indonesia. Penguasaan bahasa Indonesia yang baik dapat diketahui 
dari standar kompetensi yang meliputi, membaca, menulis, berbicara, dan 
mendengarkan (menyimak). 
Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses 
belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Menulis memerlukan 
 xxii
keterampilan karena diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan, terus menerus 
dan sungguh-sungguh(St.Y.Slamet, 2009:98). Pembelajaran keterampilan menulis 
pada jenjang Sekolah Dasar merupakan landasan untuk jenjang yang lebih tinggi 
nantinya. Siswa Sekolah Dasar diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dasar dari 
keterampilan menulis guna menjadi bekal ke jenjang lebih tinggi. Pembelajaran 
ketrampilan menulis di Sekolah Dasar berfungsi sebagai landasan untuk latihan 
keterampilan menulis ke jenjang pembelajaran sekolah sesudahnya nanti. Dengan 
banyaknya latihan pembelajaran menulis, diharapkan dapat membangun 
keterampilan menulis siswa lebih meningkat lagi. Dengan keterampilan menulis 
yang dimiliki, siswa dapat mengembangkan kreativitas dan dapat mempergunakan 
bahasa sebagai sarana menyalurkan kreativitasnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Salah satu pembelajaran keterampilan menulis yang perlu dipelajari siswa 
adalah ketrampilan menulis narasi. Dalam pembelajaran menulis, diharapkan 
siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan membuat karangan namun 
juga diperlukan kecermatan untuk membuat argumen, memiliki kemampuan untuk 
menuangkan ide atau gagasan dengan cara membuat karangan yang menarik untuk 
dibaca. Di antaranya mereka harus dapat menyusun dan menghubungkan antara 
kalimat yang satu dengan kalimat yang lain sehingga menjadi karangan yang utuh. 
Beberapa keprihatinan akan ketidakmampuan siswa akan keterampilan 
menulis tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi pada siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 1 Manyaran. Nilai yang diperoleh siswa pada kompetensi dasar 
menulis sebagian besar masih jauh dari nilai kriteria ketuntasan minimal(KKM) 
yang ditargetkan yaitu 65. Dari tes pratindakan yang dilakukan guru mengenai 
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keterampilan menulis narasi baru 27 % siswa yang memenuhi KKM, sedangkan 
73% siswa belum memenuhi KKM. Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara 
(Hasil wawancara prapenelitian dengan guru kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 
Manyaran, 10 Februari 2009) yang telah dilakukan, masih banyak siswa yang 
masih belum bisa menulis narasi dengan baik. Ada yang masih bingung bagaimana 
memulai untuk menulis, tata bahasa yang campur, tidak sistematis, dan tidak ada 
kesesuaian antara ide pokok dan kalimat utama atau pendukungnya.  
Beberapa faktor yang menjadi penyebab dari kesulitan siswa  dalam menulis 
adalah dari siswa sendiri di mana mereka jarang menulis, kurangnya motivasi pada 
siswa, dan guru kurang memfasilitasi siswa dengan model pembelajarannya. 
Bagaimanapun, guru sangat berperan penting dalam proses belajar mengajar, 
memberi motivasi dan membangkitkan motivasi siswa dalam pencapaian 
keterampilan menulis. 
Dengan mempertimbangkan masalah di atas maka penelitian ini 
menggunakan media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan menulis 
narasi pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Manyaran Kecamatan 
Manyaran Kabupaten Wonogiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Arif 
Sadiman(1996:31) yang menyatakan bahwa media gambar sifatnya konkrit dan 
lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah jika dibandingkan dengan 
bahasa verbal, dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi 
keterbatasan pengamatan kita, memperjelas masalah bidang apa saja, harganya 
murah dan mudah didapat serta digunakan.  
 
 xxiv
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
akan dirumuskan dalam perumusan masalah penelitian ini adalah : 
1. Apakah penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan motivasi untuk 
menulis narasi  siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manyaran? 
2. Apakah penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan 
menulis narasi  siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manyaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan: 
1. motivasi menulis narasi  dengan media gambar berseri siswa Kelas IV SD 
Negeri 1 Manyaran. 
2. keterampilan menulis narasi  dengan media gambar berseri siswa Kelas IV SD 
Negeri 1 Manyaran . 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Secara Teoretis 
Dapat dijadikan acuan bagi guru dalam meningkatkan keterampilan menulis 
 siswa yang berkaitan dengan penulisan narasi. 
2. Secara Praktis 
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a. Penulisan ini diharapkan dapat dijadikan model pembelajaran guna 
meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya yang berkaitan dengan 
penulisan narasi. 
b. Penulisan ini juga diharapkan dapat dijadikan acuan oleh pengajar 
keterampilan berbahasa dalam menentukan model pemecahan masalah 
yang berkaitan dengan pengajaran di kelas, khususnya penulisan narasi. 
c. Diharapkan dapat menggugah siswa dalam menulis narasi . 







BAB II  
KAJIAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA 
BERPIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakikat Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan  
Secara morfologis istilah keterampilan diambil dari skill maka memuat arti 
kemampuan mengerjakan sesuatu dengan baik dan dilakukan dengan cara 
memanfaatkan pengalaman dan pelatihan(Depdiknas, 2007:14). Dalam kinerja 
tangan untuk terampil ternyata menuai sistem kerja yang secara otomatis 
menjadikan reflektif, kerja tangan tersebut jika dilihat dari kacamata psikologi 
terjadi otomatisasi. Dampak yang dapat diambil dari konstelasi keterampilan 
tangan ternyata berkait dengan kinerja otak. Otak menjadi bekerja sistemik 
manakala terdapat kekurangan atau kegagalan. Melalui pelatihan yang terampil 
akan diketahui secara otomatis pula jalan keluar. Ini merupakan segi positif belajar 
keterampilan. pembelajaran Keterampilan adalah memfasilitasi pengalaman 
emosi, intelektual, fisik, persepsi, sosial, estetik, artistik dan kreativitas kepada 
siswa dengan melakukan aktivitas apresiasi dan kreasi terhadap berbagai produk 
kerajinan. Kegiatan ini dimulai dari mengidentifikasi potensi di sekitar siswa 
diubah menjadi produk yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pembelajaran 
dirancang secara sistematis melalui tahapan meniru, memodifikasi, dan mengubah 
fungsi produk yang ada menuju produk baru yang lebih bermanfaat. Untuk 
 xxvii
mengasah keterampilan diperlukan latihan-latihan yang berkelanjutan, terus 
menerus dan sungguh-sungguh(St.Y.Slamet, 2009:98). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpukan bahwa 
keterampilan adalah kemampuan mengerjakan sesuatu dengan baik dan dilakukan 
dengan cara memanfaatkan pengalaman dan pelatihan yang berkelanjutan, terus 
menerus dan sungguh-sungguh. 
b. Pengertian Menulis 
Pembelajaran bahasa Indonesia terintegrasi dalam empat keterampilan 
berbahasa. Salah satu keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah 
menulis. Keterampilan menulis diajarkan dengan tujuan agar siswa mempunyai 
kemampuan dalam menuangkan ide, gagasan, pikiran, pengalaman, dan 
pendapatnya dengan benar.  
Menulis pada hakikatnya adalah upaya mengekspresikan apa yang dilihat, 
dialami, dirasakan, dan dipikirkan ke dalam bahasa tulisan (Irsyad Azizi, 2007:1). 
Mendukung pendapat tersebut Yus Rusyana (1988:191) menyatakan bahwa 
menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis 
untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Tidak jauh berbeda dengan 
pandangan para pakar di atas Achmadi (dalam Amir Fuady,2005:41) mengatakan 
bahwa menulis adalah suatu proses menyusun, mencatat, mengkomunikasikan 
makna dalam tataran ganda, bersifat interaktif dan diarahkan untuk mencapai 
tujuan tertentu dengan menggunaan suatu sistem tanda konvensional yang dibaca. 
Pendapat lain mengatakan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
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secara tatap muka dengan orang lain dan merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresif ( Henry Guntur Tarigan, 1993:3). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan tulisan yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung. 
Sebagai kegiatan yang kompleks, menurut Sri Hastuti(dalam 
St.Y.Slamet,2009:98) kegiatan menulis harus memenuhi berbagai persyaratan 
yang berkaitan dengan teknik penulisan antara lain(1) adanya kesatuan gagasan, 
(2) pengunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf disusun dengan baik, (4) 
penerapan kaidah ejaan yang benar dan (5) penguasaan kosa kata yang memadai. 
Sehubungan dengan kompleksnya kegiatan yang diperlukan untuk 
keterampilan menulis, tidaklah mengherankan apabila menulis bukanlah pekerjaan 
yang mudah. Artinya, tidaklah mudah bagi seseorang untuk menghasilkan tulisan 
yang baik. Dengan kompleksnya kecakapan yang diperlukan, menulis harus 
dipelajari  atau diperoleh melalui proses belajar dan berlatih secara sungguh-
sungguh. Belajar menulis memerlukan  suatu metode. Salah satu metode adalah 
dengan latihan yang lama dan terus menerus. Hilgard(dalam Nasution, 2000:35) 
mengatakan”learning is process by which an activity originates or is changed 
through training procedures” yang artinya belajar adalah proses yang melahirkan 
atau mengubah suatu kegiatan melalui jalur latihan. Hal ini sependapat dengan 
Robbins yang menyatakan learning , therefore, any relatively permanent change 
in behavior that accurs as a result of experience ( 1993:110 ). Belajar merupakan 
upaya mengubah perilaku sebagai hasil pengalaman. 
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Sebagai sebuah keterampilan berbahasa, keterampilan menulis menuntut 
seorang penulis untuk mampu menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk 
mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Keterampilan menulis mencakup 
berbagai kemampuan, misalnya kemampuan memahami apa yang akan 
dikomunikasikan, penggunaan unsur-unsur bahasa, kemampuan mengorganisasi 
wacana dalam bentuk karangan, dan juga pemilihan gaya bahasa yang tepat. 
Ada  4 jenis tulisan menurut St. Y. Slamet(2009:98) yaitu deskripsi, narasi, 
ekposisi dan persuasi. Deskripsi adalah penulisan dengan penggambaran obyek 
dengan memanfaatkan lima pancaindera, yaitu penglihatan, pendengaran, 
sentuhan, penciuman, dan rasa. Fokus penulisan tergantung pada hal pancaindera 
mana, umur pembaca dan emosi pembaca yang akan ditunjukkan kepada pembaca. 
Narasi adalah bercerita. Penulisan ini digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan, 
melestarikan sejarah dan juga untuk menghibur pembaca. Sedangkan eksposisi 
adalah penulisan untuk untuk menjelaskan suatu proses atau ide-ide. Dalam 
penulisan ini dibutuhkan hal yang rinci tentang suatu proses ataupun penjelasan 
dari suatu definisi. Jenis tulisan yang keempat adalah persuasi. Jenis tulisan ini 
berisi untuk membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu.   
Untuk mewujudkan tulisan perlu dibuat rancangan tulisan. Peyroutet 
mengatakan bahwa sebelum menulis, disarankan untuk mempersiapkan rancangan 
tulisan, sebab rancangan tulisan dapat memudahkan seseorang dalam menulis(Sri 
Harini Ekowati, 2008:23).  Secara terperinci rancangan tulisan dapat membantu 
penulis dalam hal: (1) menyusun karangan secara teratur, (2) memudahkan penulis 
 xxx
menciptakan klimaks yang berbeda-beda, (3) menghindari penggarapan sebuah 
topik sampai dua kali, (4) memudahkan penulis untuk mencari materi pembantu. 
St. Y. Slamet(2009:100) menjelaskan bahwa karangan atau tulisan yang 
tersusun dengan baik selalu mengandung tiga unsur atau bagian utama yaitu 
bagian pendahuluan(introduksi), isi tulisan(bodi), dan penutup(konklusi). Setiap 
bagian mempunyai fungsi yang berbeda. Bagian pendahuluan berfungsi untuk 
menarik minat pembaca dan menjelaskan ide pokok atau tema karangan. Fungsi 
bagian isi, yaitu sebagai jembatan menguhbungkan bagian pendahuluan dengan 
penutup, sedangkan penutup berfungsi sebagai kesimpulan.  
Isi tulisan/karangan harus relevan dengan judul karangan, atau judul 
karangan harus tergambar dalam isi. Isi karangan bisa berupa pengalaman, 
lingkungan hidup, dan kehidupan, keagamaan, pendidikan, dan lain-lain. 
Judul karangan paling tidak harus mengandung tiga aspek, yaitu relevan, 
menarik (provokatif), dan singkat. Judul atau kepala karangan melambangkan tema 
cerita, yang merupakan intisari atau ringkasan tersingkat dari seluruh karangan. 
Fungsi judul yaitu (1) sebagai daya penarik minat, (2) suatu nama yang bersifat 
promosi, (3) merupakan topik besar, dan (4) penunjuk nama 
pengarang)(St.Y.Slamet, 2009:100).  
Satuan bagian karangan yang digunakan untuk mengungkapkan sebuah 
gagasan untaian kalimat disebut paragraf atau alinea(Sunarno:2008:1). 
Berdasarkan pengertian itu, paragraf dapat disebut sebagai untaian kalimat yang 
berisi sebuah gagasan dalam karangan. Dengan pengertian itu, sejalan dengan 
konsep untaian kalimat, paragraf yang ideal terdiri atas sejumlah kalimat. 
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Sejumlah kalimat dalam paragraf itu satu sama lain saling berhubungan. 
Dapat dikatakan bahwa menyusun paragraf pada hakikatnya adalah menyusun 
kalimat dalam rangka menghubungkan sejumlah gagasan. 
Paragraf berisi satu gagasan dasar dan sejumlah gagasan pengembang. 
Gagasan dasar diungkapkan dalam kalimat topik dan gagasan pengembang 
diungkapkan dalam kalimat-kalimat pengembang.  
Jika dalam satu paragraf terdapat dua atau lebih pikiran utama, paragraf 
tersebut tidak efektif. Paragraf tersebut harus dipecah agar tetap memiliki hanya 
satu pikiran utama. Satu pikiran utama itu didukung oleh pikiran-pikran penjelas. 
Pikiran-pikiran penjelas ini lazimnya terwujud dalam bentuk kalimat-kalimat 
penjelas yang tentu harus selalu mengacu pada pikiran utama. Jadi harus ada 
keterpautan antara pikiran utama dan penjelas(Sunarno, 2008:3). 
Menurut St.Y.Slamet (2009:101) paragraf yang baik, perlu memiliki 
berbagai persyaratan yang meliputi: kepaduan(koherensi) dan kekompakan 
(kohesi). Kepaduan berarti keserasian hubungan antargagasan dalam paragraf yang 
berarti juga keserasian hubungan antar kalimat dalam paragraf. Keserasian itu 
menyebabkan alur gagasan atau informasi yang terungkap dalam paragraf menjadi 
lancar. Kekompakan mengatur hubungan antarkalimat yang diwujudkan oleh 
adanya bentuk-bentuk kalimat atau bagian kalimat yang cocok dalam paragraf.  
Untuk menjaga koherensi antar kalimat dalam paragraf, dalam perumusan 
kalimat simpulan itu acap digunakan konjungsi penumpu kalimat yang sekaligus 
berfungsi sebagai konjungsi antarkalimat. Kata atau frasa yang biasa digunakan 
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sebagai penumpu kalimat simpulan itu adalah jadi, akhirnya, akibatnya, oleh 
karena itu, maka dari itu, berdasarkan uraian di atas, dan dengan demikian.  
Karena fungsinya sebagai penumpu kalimat, kata-kata tersebut diletakkan di 
awal kalimat, dan tentu saja diawali dengan huruf kapital. Karena fungsinya juga 
sebagai konjungsi antarkalimat (konjungsi ekstraklausal), kata-kata tersebut harus 
diikuti tanda baca koma. Kalimat-kalimat yang membangun paragraf pada 
umumnya dapat diklasifikasikan atas dua macam, yaitu (1) kalimat topik atau 
kalimat utama, dan (2) kalimat penjelas atau kalimat pendukung(Sunarno, 2008:2). 
Kalimat topik atau kalimat utama, biasanya ditempatkan secara jelas sebagai 
kalimat awal suatu paragraf. Kalimat utama ini kemudian dikembangkan dengan 
sejumlah kalimat penjelas sehingga ide atau gagasan yang terkandung kalam 
kalimat utama itu menjadi semakin jelas. 
Ciri kalimat topik adalah: 
1)      mengandung permasalahan yang potensial untuk dirinci atau diuraikan 
lebih lanjut 
2)     merupakan kalimat lengkap yang dapat berdiri sendiri 
3)      mempunyai arti yang cukup jelas tanpa harus dihubungkan dengan 
kalimat lain 
4)     dapat dibentuk tanpa bantuan kata sambung dan frasa transisi. 
 
Ciri kalimat penjelas adalah: 
1)     (dari segi arti) sering merupakan kalimat yang tidak dapat berdiri 
sendiri 
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2)      arti kalimat kadang-kadang baru jelas setelah dihubungkan dengan 
kalimat lain dalam paragraf 
3)      pembentukannya sering memerlukan bantuan kata sambung dan frasa 
transisi 
4)      isinya berupa rincian, keterangan, contoh, dan data lain yang 
mendukung kalimat topik (Sunarno,2008:2) 
Dalam proses menulis, penekanan terletak pada keseimbangan antara proses 
dan produk. Produk merupakan tujuan penulis dan juga merupakan alasan melalui 
proses pramenulis, konsep revisi, dan tahap editing (H. Douglas Brown, 
1994:344). Tahap prapenulisan adalah tahap berpikir sebelum menuliskan sesuatu. 
Tahap ini meliputi memahami alasan menulis, pemilihan subjek yang diminati, 
memperdalam subyek sehingga mendekati hal yang benar-benar diinginkan 
Setelah memperdalam subjek, penulis mengumpulkan ide-ide. Satu hal dalam 
tahap ini adalah  perlu dipertimbangkannya calon pembaca yang akan membaca 
tulisan tersebut. Calon pembaca adalah suatu konsep yang penting untuk dapat 
memprediksi siapa pembaca tulisannya nanti. Untuk dapat berkomunikasi melalui 
tulisan, harus dipahami untuk siswa, anak laki-laki, anak perempuan, untuk orang 
tua atau bahkan tulisan tersebut adalah untuk ilmuwan.  Dengan memahami calon 
pembacanya, akan dimutuskan pola bahasa yang akan digunakan dalam tulisannya 
sehingga pembacanya akan mudah memahaminya. 
Tahap yang kedua adalah tahap penulisan di mana penulis mulai untuk 
mengorganisasi semua ide-ide yang ada ke dalam kesatuan tulisan yang saling 
berkaitan. Ada tiga hal yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu memulai dan 
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mengakhiri tulisan dengan jelas, menuliskan suatu pernyataan atau suatu pendapat 
dengan jelas, dan menuliskan kalimat-kalimat dengan lancar di mana unsur 
koherensi dan kohesi antar paragraf harus diperhatikan. Dengan melakukan tiga 
hal tersebut diharapkan tulisan yang dihasilkan akan dapat menjelaskan sesuatu 
kepada para pembacanya. Tulisan yang berkualitas juga memiliki arti bahwa 
tulisan tersebut menggunakan pola pendahuluan, isi, dan kesimpulan. Pendahuluan 
dimulai dengan tulisan yang menarik pembaca untuk mau membaca. Pendahuluan 
ini bertujuan untuk memberikan ide pokok kepada pembaca sehingga mereka lebih 
mudah dalam memahami suatu tulisan. Untuk bagian isi dari suatu tulisan 
bertujuan untuk menyatakan topik yang ingin disampaikan oleh penulis yang 
disertai dengan contoh dan gambaran dari topik tulisan tersebut. Bagian terakhir 
dari suatu tulisan adalah kesimpulan. Bagian ini adalah menyimpulkan hal-hal 
yang telah ditulis di bagian pendahuluan dan isi dengan tanpa ada pengulangan 
kalimat yang sama. Selain itu, di bagian ini juga berisi tentang saran-saran dan 
perkiraan-perkiraan yang ingin disampaikan oleh penulis. Di bagian akhir ini, 
memiliki kesempatan untuk mengecek kembali tulisannya.   
Tahap ketiga adalah tahap perbaikan. Pada tahap ini seorang penulis dapat 
memberikan tambahan-tambahan berupa ide dan hal-hal yang spesifik. Selain itu, 
penulis dapat menggunakan fakta-fakta, gambaran fisik, dan pengalaman yang 
dapat meningkatkan ide pokok. Di sinilah penulis berkesempatan untuk berpikir 
bagaimana membuat tulisannya lebih menarik pembaca untuk membaca. Di dalam 
tahap ini pula, penulis dapat mengecek ulang apakah sudah tercapai tujuan dari 
suatu tulisan yang akan disampaikan oleh pembaca dengan contoh-contoh yang 
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telah diberikan. Pada tahap perbaikan ini, seorang penulis dapat melakukan sendiri 
ataupun dengan rekan sejawat atau teman. Untuk perbaikan dengan rekan sejawat 
akan lebih efektif karena teman sejawat atau teman adalah orang lain atau bisa 
disebut dengan pembaca dari tulisan tersebut. Meskipun demikian bukan berarti 
semua masukan atau saran dari teman  tersebut harus dilaksanakan, tetapi dapat 
dipertimbangkan bagi sempurnanya suatu tulisan. 
Untuk tahap yang terakhir dari suatu tahap penulisan yaitu tahap keempat 
yang disebut dengan tahap editing, seorang penulis dapat membaca kembali, 
mengubah dan memperkuat tulisannya dengan mempertimbangkan kebutuhan dari 
calon pembacanya dan mempertimbangkan tujuan dari penulisan tersebut. Selain 
dua pertimbangan di atas, dapat dicek tata bahasa dengan mengurangi kesalahan 
tata bahasa, kosa kata maupun kesalahan susunan kalimat.   
Hal ini sesuai dengan Bart N. Green, Claire D. Johnson, dan 
Alan Adams(2006:1) yang menyatakan bahwa step by step instructions for how to 
conduct and write a narrative overview utilizing a ‘best-evidence synthesis’ 
approach are discussed, starting with appropriate preparatory work and ending 
with how to create proper illustrations (Petunjuk untuk menulis narasi dengan 
memanfaatkan bukti sintesis terbaik, membahas pendekatan, dimulai dengan 
pekerjaan yang sesuai dan berakhir dengan cara yang tepat untuk membuat 
ilustrasi). 
Keempat kegiatan tersebut tidak merupakan tahap-tahap yang linear, karena 
penulis terus-menerus memantau tulisannya dan bergerak maju mundur. 
Peninjauan kembali tulisan yang telah dihasilkan ini dapat dianggap sebagai 
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komponen keempat dalam proses menulis. Hal inilah yang membantu penulis 
dapat mengungkapkan gagasan secara logis dan sistematis, tidak mengandung 
bagian-bagian yang kontradiktif. Dengan kata lain, konsistensi (keajegan) isi 
gagasan dapat terjaga (Kaherudin Kurniawan, 2008:2). 
Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan bahasa yang 
semakin penting untuk dikuasai. Tujuan yang ingin dicapai dalam kemampuan 
menulis antara lain memberitahukan, meyakinkan, menghibur, dan mencurahkan 
perasaan. Tujuan tersebut lebih lazim disebut tujuan informatif, tujuan persuasif, 
tujuan literer, dan tujuan ekspresif diri (Imam Koermen, 1997: 12.1). 
Seperti telah diuraikan di atas, bahwa kemampuan berbahasa sangat penting 
bagi terwujudnya kemampuan menulis. Oleh karena itu, penguasaan kosa kata dan 
kaidah gramatikal(kaidah morfologi dan sintaksis) merupakan prasarat untuk 
menciptakan tulisan atau karangan yang bernilai dengan bahasa yang baik dan 
benar( Sarwiji Suwandi dan Athikah Anindyarini, 2008:63). 
c. Pengertian Menulis Narasi 
Jenis tulisan yang menjadi acuan penelitian ini adalah wacana narasi. 
Menurut Masnur Muslich (2007: 3), narasi adalah mengarang atau menceritakan 
kembali. Jenis tulisan ini digunakan setiap hari untuk menjelaskan kegiatan, yang 
sedang terjadi maupun yang  sudah berlalu, dan tujuan dari penulisan narasi adalah 
untuk menghibur pembacanya. 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat tersebut St.Y.Slamet(2009: 103) 
mendefinisikan narasi(penceritaan atau pengisahan) adalah ragam wacana yang 
menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannnya adalah memberikan 
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gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, urutan, langkah, 
atau rangkaian terjadinya sesuatu hal.  
Pada narasi terdapat peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Di 
dalam kejadian itu ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. Ketiga unsur 
berupa kejadian, tokoh, dan konflik merupakan unsur pokok sebuah narasi. Jika 
ketiga unsur itu bersatu, ketiga unsur itu disebut plot atau alur. Jadi, narasi adalah 
cerita yang dipaparkan berdasarkan plot atau alur(Masnur Muslich, 2007:1). 
Menurut Sunarno (2007:2), narasi dapat berisi fakta atau fiksi. Contoh narasi 
yang berisi fakta: biografi, autobiografi, atau kisah pengalaman. Contoh narasi 
yang berupa fiksi adalah novel, cerpen, cerbung, ataupun cergam.  
Tidak jauh berbeda dengan pendapat di atas Gerald Levin(1987: 25) 
menyatakan bahwa narration is basic to many kinds writing. Fictional stories 
contain some narration, and so do historical accounts, reports of experiments, and 
personal histories. 
Memperjelas beberapa pendapat di atas William Carlos Williams (2007:1) 
menyatakan bahwa personal narratives are the stories of our lives. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis narasi 
adalah mengarang atau menceritakan kembali kegiatan yang sedang terjadi 
maupun yang  sudah berlalu, yang dipaparkan berdasarkan plot atau alur, berisi 
fakta atau fiksi. Secara sederhana narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi 
terdapat peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Di dalam kejadian itu 
ada pula tokoh yang menghadapi suatu konflik. 
 xxxviii 
Lebih lanjut Sunarno (2007:2) menyatakan bahwa pola narasi secara 
sederhana: awal – tengah – akhir Awal narasi biasanya berisi pengantar yaitu 
memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat 
mengikat pembaca.Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu 
konflik. Konflik lalu diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan 
mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. 
Akhir cerita yang mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-
macam. Ada yang menceritakannya dengan panjang, ada yang singkat, ada pula 
yang berusaha menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca 
untuk menebaknya sendiri. Awal narasi biasanya berisi pengantar yaitu 
memperkenalkan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat menarik agar dapat 
mengikat pembaca. Bagian tengah merupakan bagian yang memunculkan suatu 
konflik. Konflik lalu diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konfik timbul dan 
mencapai klimaks, secara berangsur-angsur cerita akan mereda. Akhir cerita yang 
mereda ini memiliki cara pengungkapan bermacam-macam. Ada yang 
menceritakannya dengan panjang, ada yang singkat, ada pula yang berusaha 
menggantungkan akhir cerita dengan mempersilakan pembaca untuk menebaknya 
sendiri. 
Langkah menyusun narasi (fiksi) melalui proses kreatif, dimulai dengan 
mencari, menemukan, dan menggali ide cerita. Di mana seting/ lokasi ceritanya, 
siapa pelaku ceritanya, apa yang akan diceritakan, kapan peristiwa-peristiwa 
berlangsung, mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi, dan bagaimana cerita itu 
dipaparkan(Masnur Muslich, 2007:2). 
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Dalam memulai menulis narasi, terdapat  hal-hal yang perlu diperhatikan, 
yaitu menetapkan calon pembaca tulisan narasi dan menetapkan tujuan dari 
penulisan narasi tersebut. Penetapan calon pembaca sangat penting untuk 
menetapkan pola bahasa yang akan digunakan dalam menulis narasi. Menulis 
narasi untuk anak-anak akan sangat berbeda dengan menulis narasi untuk remaja. 
Demikian juga menulis narasi untuk orang dewasa umum akan berbeda dengan 
menulis narasi untuk kalangan ilmuwan. Penetapan tujuan juga sangat penting 
sebelum menulis narasi yaitu apakah tulisan tersebut mempunyai tujuan 
menceritakan kehidupan sehari-hari, atau mempunyai tujuan untuk menceritakan 
sejarah, ataukah bertujuan untuk menghibur pembaca. Dengan adanya dua 
penetapan ini akan memudahkan penulis dalam menulis narasi sehingga akan 
menghasilkan narasi yang berkualitas. 
Untuk menghasilkan tulisan narasi yang berkualitas dan bermutu, menulis 
narasi adalah menulis kronologi, artinya sangat memperhatikan di mana cerita itu 
terjadi dan kapan kejadian itu terjadi. Ada empat hal penting dalam penulisan 
narasi yaitu latar belakang, masalah, puncak masalah, dan penyelesaian. Latar 
belakang adalah hal-hal yang mendasari penulisan narasi yaitu karakter, tempat, 
dan waktu. Latar belakang ini akan memudahkan pembaca dalam mengikuti alur 
cerita. Kemudian terdapat masalah yang akan diselesaikan di akhir cerita. Masalah 
ini akan memuncak dan penuh dengan kejadian-kejadian yang tidak terduga. 
Puncak masalah ini kemudian diikuti oleh penyelesaian masalah. 
Untuk menarik pembaca, dalam menulis narasi disertai dengan hal-hal yang 
detail, baik karakter yang ada dalam cerita, tempat dan waktu kejadian. Selain tiga 
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hal di atas, pola bahasa sebaiknya juga diperhatikan. Kalimat langsung dan tidak 
langsung (reported speech) sering digunakan dalam penulisan narasi ini. Dengan 
pola ini, pembaca akan dibawa penulis seolah-olah berada dalam cerita tersebut. 
Selain struktur kalimat di atas, kata penghubung banyak digunakan dalam menulis 
narasi untuk menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi.  
Menulis narasi termasuk dalam menulis karya sastra. Karya sastra disusun 
oleh dua unsur yang menyusunnya. Dua unsur yang dimaksud ialah unsur intrinsik 
dan ekstrinsik. Unsur intrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari 
dalam yang mewujudkan struktur suatu karya sastra, seperti : tema, tokoh dan 
penokohan, alur dan pengaluran, latar dan pelataran, dan pusat pengisahan. 
Sedangkan unsur ekstrinsik ialah unsur yang menyusun sebuah karya sastra dari 
luarnya menyangkut aspek sosiologi, psikologi, dan lain-lain(Dadan Wahidin, 
2009:1-4) 
1) Unsur Intrinsik 
a) Tema dan Amanat 
Tema ialah persoalan yang menduduki tempat utama dalam karya sastra 
(Dadan Wahidin 2009:1). Pengertian tema menurut Burhan Nurgiyantoro(1994: 
67) adalah makna yang dikandung dalam sebuah cerita.  
Berdasar dua pendapat tersebut tema merupakan makna yang dikandung 
dalam sebuah cerita dan menduduki tempat utama dalam karya sastra.   
Menurut Dadan Wahidin (2009:1) amanat ialah pemecahan yang diberikan 
oleh pengarang bagi persoalan di dalam karya sastra. Amanat biasa disebut makna. 
Makna dibedakan menjadi makna niatan dan makna muatan. Makna niatan ialah 
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makna yang diniatkan oleh pengarang bagi karya sastra yang ditulisnya. Makna 
muatan ialah makana yang termuat dalam karya sastra tersebut. 
b) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh ialah pelaku dalam karya sastra. Dalam karya sastra biasanya ada 
beberapa tokoh, namun biasanya hanya ada satu tokoh utama. Tokoh utama ialah 
tokoh yang sangat penting dalam mengambil peranan dalam karya sastra (Dadan 
Wahidin, 2009:1). 
c) Alur dan Pengaluran 
Alur disebut juga plot, yaitu rangkaian peristiwa yang memiliki hubungan 
sebab akibat sehingga menjadi satu kesatuan yang padu bulat dan utuh(Dadan 
Wahidin, 2009:1) 
d) Latar dan Pelataran 
Menurut Burhan Nurgiyantoro(1994: 216) latar disebut juga setting adalah 
landas tumpu, menyarann pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan 
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa. Adapun pelataran ialah teknik atau 
cara-cara menampilkan latar(Dadan Wahidin, 2009:3). 
e) Pusat Pengisahan 
Pusat pengisahan ialah dari mana suatu cerita dikisahkan oleh pencerita.  
Pencerita di sini adalah pribadi yang diciptakan pengarang untuk 
menyampaikan cerita. Paling tidak ada dua pusat pengisahan yaitu pencerita 
sebagai orang pertama dan pencerita sebagai orang ketiga. Sebagai orang pertama, 
pencerita duduk dan terlibat dalam cerita tersebut, biasanya sebagai aku dalam 
tokoh cerita. Sebagai orang ketiga, pencerita tidak terlibat dalam cerita tersebut 
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tetapi ia duduk sebagai seorang pengamat atau dalang yang serba tahu. (Dadan 
Wahidin, 2009:4). 
2. Unsur Ekstrinsik 
Tidak ada sebuah karya sastra yang tumbuh otonom, tetapi selalu pasti 
berhubungan secara ekstrinsik dengan luar sastra, dengan sejumlah faktor 
kemasyarakatan seperti tradisi sastra, kebudayaan lingkungan, pembaca sastra, 
serta kejiwaan mereka. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa unsur ekstrinsik 
ialah unsur yang membentuk karya sastra dari luar sastra itu sendiri. Untuk 
melakukan pendekatan terhadap unsur ekstrinsik, diperlukan bantuan ilmu-ilmu 
kerabat seperti sosiologi, psikologi, filsafat, dan lain-lain(Dadan Wahidin 2009:4). 
Sebagai salah satu penentu keberhasilan pembelajaran perlu adanya motivasi 
siswa.  Dalam pembelajaran dikenal beberapa teori motivasi yang cukup menarik, 
yang dapat diterapkan dan dikembangkan untuk membangkitkan motivasi siswa. 
Motivasi belajar siswa mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2. Hakikat Motivasi Menulis 
a. Pengertian Motivasi 
Banyak pakar yang merumuskan definisi 'motivasi' sesuai dengan kajian 
yang diperdalamnya, rumusannya beraneka ragam, sesuai dengan  sudut   pandang 
 dan kajian perspektif bidang telaahnya.  
Pengertian motivasi menurut Nasution (1995:73) adalah segala daya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.  Senada dengan Nasution, 
Sardiman (1992:77) mengemukakan bahwa motivasi adalah menggerakkan siswa 
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untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Selanjutnya Irwanto 
mendefinisikan motivasi adalah penggerak perilaku(1997 : 193). 
Berelson and Steiner(dalam Andreas Kosasih, Herman J Waluyo dan 
Sunardi, 2004:38) mengemukakan bahawa” a motive is an inner state that 
energizer, activities or move(hence motivation) and that direct or channels 
behavior to ward goals” Motif pada hakikatnya merupakan terminologi umum 
yang memberikan makna, daya dorong, keinginan, kebutuhan serta kemauan. 
Lain halnya dengan Ngalim Purwanto, ia menjelaskan bahwa motivasi 
adalah apa saja yang diperbuat manusia, yang penting maupun kurang penting, 
yang berbahaya maupun yang tidak mengandung resiko(2004: 64-65).   
Tidak jauh dengan beberapa pendapat pakar, Mc Donald(dalam Oemar 
Hamalik, 2001:158) mendefinisikan motivasi adalah perubahan energi dalam diri 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya reaksi untuk mencapai tujuan. 
Hal ini didukung pendapat Nasution (2002: 58) yang mendeskripsikan bahwa 
motivasi adalah sesuatu kekuatan atau energi yang menggerakkan tingkah laku 
seseorang untuk beraktivitas.   
Selanjutnya, Duncan(dalam Andreas Kosasih, Herman J Waluyo dan 
Sunardi, 2004:38) menjelaskan bahwa:” From a managerial perspective, 
motivation refers to any concius attemp to influence behavior toward the 
accomplishment of organization goals”(Motivasi adalah suatu usaha sadar untuk 
mempengaruhi perilaku seseorang, agar mengarah pada tercapainya tujuan 
organisasi). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah sesuatu kekuatan atau energi yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan baik tujuan positif maupun tujuan negatif. 
b. Pengertian Motivasi Menulis 
Dalam hal ini yang dimaksud motivasi menulis adalah sesuatu kekuatan atau 
energi yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan menulis untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Motivasi tumbuh karena ada kebutuhan. Secara garis besar, menurut 
Akhmad Sudrajat(2008:1) teori motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori,yaitu: (1) Teori Kepuasan (Maslow, Herzberg dan McCelland ); (2) Teori 
Proses (Vroom). 
1)  Teori Kepuasan  
a)  Maslow 
Teori Maslow (teori hierarki kebutuhan) sering digunakan untuk meramalkan 
perilaku orang dalam kelompok atau organisasi, dan bagaimana memanipulasi atau 
membentuk perilaku tersebut dengan cara memenuhi kebutuhannya, meskipun 
Maslow sendiri tidak pernah bermaksud untuk meramalkan perilaku. Ia hanya 
bertolak dari dua asumsi dasar, yaitu:  
(1) Manusia selalu mempunyai kebutuhan untuk berkembang dan maju;  
(2) Manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhan yang lebih pokok 
terlebih dahulu sebelum berusaha memenuhi kebutuhan lainnya, artinya kebutuhan 
yang lebih mendasar harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum kebutuhan tambahan 
yang lebih tinggi mulai mengendalikan perilaku seseorang.  
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Yang penting dari pemikiran Maslow ini adalah: kebutuhan yang telah 
dipenuhi (sebagian atau keseluruhan) akan berhenti daya motivasinya, kemudian 
motivasinya berpindah ke upaya untuk memenuhi kebutuhan lainnya yang lebih 
tinggi.  Pemahaman tentang adanya hubungan yang erat antara perilaku dan 
kebutuhan, seperti telah diuraikan dalam teori perilaku sebelumnya, adalah 
penting, paling tidak untuk dapat menciptakan kepuasan atau mengurangi 
ketidakpuasan individu anggota kelompok. Melalui pengamatan terhadap perilaku 
anggota kelompok dan dikaitkan dengan tingkat kebutuhannya, maka dapat 
dilakukan tindakan tertentu oleh anggota lainnya atau oleh pimpinan kelompok 
dalam rangka membentuk sebuah kelompok yang solid (T Hani Handoyo, 
1995:257). 
b)   Herzber 
Teori Hezberg (teori dua faktor tentang motivasi), yaitu:  
(1) Faktor yang membuat orang merasa tidak puas (dissatisfiers-factor); 
Serangkaian kondisi ekstrinsik, terkondisi oleh faktor eksternal, yaitu kondisi 
pekerjaan  yang diharapkan, apabila tidak tersedia membuat orang merasa tidak 
puas, tapi bila kondisi ini tersedia tidak akan memotivasi orang untuk bekerja lebih 
baik. Kondisi yang dianggap ”seharusnya tersedia” seperti ini adalah faktor 
kesehatan (hygiene-factors).  
(2)  Faktor yang membuat orang merasa puas  (satisfiers- factor). 
Serangkaian kondisi intrinsik, terkondisi oleh faktor internal seseorang, yaitu 
suatu kondisi pekerjaan, yang apabila tersedia akan mendorong motivasi kerja, dan 
selanjutnya akan lebih meningkatkan produktivitas kerja, tapi apabila tidak 
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tersedia, tidak akan menimbulkan rasa ketidak-puasan yang berlebihan  atau 
sampai merusak situasi kerja, seperti: kesempatan untuk mencapai prestasi kerja 
yang terbaik (achievement), pengakuan atas prestasi yang dicapai (recognition), 
pemberian tanggung-jawab penuh atas tugas yang diberikan (responsibility), 
kesempatan untuk terus mencapai kemajuan dalam pekerjaan (advancement), 
kesempatan untuk terus berkembang dalam karier (growth), kesesuaian jenis 
pekerjaan dengan kemampuan yang dimiliki (work).  
c) Teori McClelland 
Teori McClelland (teori motivasi yang berhubungan erat dengan proses 
belajar).  
(1) Ia mengemukakan bahwa kebutuhan individu merupakan sesuatu yang 
dipelajari dari lingkungan kebudayaannya.  
(2) Orang yang tidak pernah melihat dan mendengar tentang televisi, tidak 
akan pernah membutuhkan televisi, dan tak akan pernah termotivasi 
untuk memiliki televisi.  
(3) Oleh karena itu motivasi, yang bersumber dari adanya upaya untuk 
memenuhi kebutuhan, merupakan sesuatu yang dapat dipelajari dan 
diajarkan.  
(4) Di antara begitu banyak kebutuhan manusia McClelland membahas 
tiga jenis kebutuhan saja, yaitu:  
(a) n-Ach (need for achievement), yaitu kebutuhan individu akan 
prestasi;  
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(b) n-Aff (need for affiliation), yaitu kebutuhan individu akan afiliasi 
(pertemanan);  
(c3) n-Pow (need for power), yaitu kebutuhan individu akan kekuasaan.  
(5) Tinggi atau rendahnya tingkat kebutuhan seseorang akan menentukan 
kuat atau lemahnya motivasinya untuk mencapai tujuan tersebut.  
(6) Mereka yang mempunyai n-Ach tinggi lebih senang menetapkan sendiri 
tujuan hasil kerja yang akan dicapai, dengan mengukur batas 
kemampuannya sendiri, membutuhkan umpan balik yang cepat terlihat, 
kerja yang efisien serta bertanggungjawab terhadap pemecahan 
masalah yang ada. 
 
2) Teori Proses 
a) Teori Proses mengenai motivasi berusaha menjawab pertanyaan tentang 
bagaimana menguatkan (energize), mengarahkan (direct), memelihara (maintain) 
dan menghentikan (stop) perilaku individu . 
(1) Vroom (1964) mengemukakan adanya dua tingkatan hasil dalam setiap 
pekerjaan, dimana: 
(a) hasil tingkat pertama berupa produk dari perilaku,  
(b) hasil tingkat kedua berupa peristiwa yang ditimbulkan oleh atau 
sebagai dampak dari hasil tingkat pertama, misalnya bila seseorang dapat 
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik (hasil tingkat pertama/produk perilaku), 
ia akan menerima promosi kenaikan pangkat atau tambahan bonus (hasil tingkat ke 
dua/dampak dari hasil tingkat pertama) 
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(2) Menurut Vroom, ada tiga konsep penting mengenai hubungan antara 
hasil tingkat pertama dan kedua, yaitu:  
(a) Pertautan (instrumentality), di mana individu mempersepsikan 
bahwa hasil tingkat kedua sangat terkait dengan hasil tingkat 
pertama, artinya tanpa hasil tingkat pertama tidak mungkin 
terjadinya hasil tingkat kedua;  
(b) Valensi (valence), di mana individu dalam memutuskan pilihan 
mempertimbangkan sekaligus hubungan antara hasil tingkat 
pertama dan hasil tingkat kedua, 
(c)  Harapan (expectancy), di mana individu dalam memutuskan 
pilihannya disertai dengan harapan bahwa hasil tingkat pertama 
akan memberikan dampak yang lebih baik bagi hasil tingkat kedua. 
(d) Dengan memahami proses timbulnya motivasi yang terjadi dalam 
diri individu, kita dapat  memanipulasi perilaku orang untuk 
mencapai tujuan yang kita inginkan (Martinis Yamin, 2007: 220). 
Dari berbagai teori tersebut di atas hanya Maslow mendasarkan konsep 
hirarkhi kebutuhan pada dua prinsip yaitu pertama, kebutuhan-kebutuhan manusia 
dapat disusun dalam suatu hirarki dari kebutuhan terendah sampai yang tertinggi. 
Kedua, suatu kebutuhan yang telah terpuaskan berhenti menjadi motivator utama 
dari perilaku. 
Menurut Maslow, manusia akan didorong untuk memenuhi kebutuhan yang 
paling kuat sesuai waktu, keadaan dan pengalaman yang bersangkutan mengikuti 
suatu hirarki. Dalam tingkatan ini, kebutuhan pertama yang harus dipenuhi terlebih 
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dahulu adalah kebutuhan fisiologis, seperti balas jasa, istirahat, dan sebagainya. 
Setelah kebutuhan pertama dipuaskan, kebutuhan yang lebih tinggi berikutnya 
akan menjadi kebutuhan utama, yaitu kebutuhan akan keamanan dan rasa aman. 
Kebutuhan ketiga akan muncul setelah kebutuhan kedua terpuaskan. Proses ini 
berjalan terus sampai terpenuhinya kebutuhan aktualisasi diri, di mana manajemen 
dapat memberikan insentif untu memotivasi hubungan kerja sama, kewibawaan 
pribadi serta rasa tanggung jawab untuk mencapai hasil prestasi yang tinggi. 
Proses di atas menunjukkan bahwa kebutuhan-kebutuhan saling tergantung dan 
saling menopang. Kebutuhan yang telah terpuaskan akan berhenti menjadi 
motivasi utama dari perilaku, digantikan kebutuhan-kebutuhan selanjutnya yang 
mendominasi (T Hani Handoyo, 1995:257). 
Abraham Maslow menjelaskan bahwa manusia mempunyai lima kebutuhan 
yang membentuk tingkatan-tingkatan atau disebut juga hirarki dari yang paling 
penting hingga yang tidak penting dan dari yang mudah hingga yang sulit untuk 
dicapai atau didapat. Motivasi manusia sangat dipengaruhi oleh kebutuhan 
mendasar yang perlu dipenuhi. 
Kebutuhan Maslow harus memenuhi kebutuhan yang paling penting dahulu 
kemudian meningkat ke yang tidak terlalu penting. Untuk dapat merasakan nikmat 
suatu tingkat kebutuhan perlu dipuaskan dahulu kebutuhan yang berada pada 
tingkat di bawahnya. 
Lima (5) kebutuhan dasar Maslow disusun berdasarkan kebutuhan yang 
paling penting hingga yang tidak terlalu krusial : 
1)   Kebutuhan Fisiologis 
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Contohnya adalah : Sandang / pakaian, pangan / makanan, papan / rumah, dan 
kebutuhan biologis seperti buang air besar, buang air kecil, bernafas, dan lain 
sebagainya. 
2)   Kebutuhan Keamanan dan Keselamatan 
Contoh seperti : Bebas dari penjajahan, bebas dari ancaman, bebas dari rasa 
sakit, bebas dari teror, dan lain sebagainya. 
3)  Kebutuhan Sosial 
Misalnya adalah : memiliki teman, memiliki keluarga, kebutuhan cinta dari  
lawan jenis, dan lain-lain. 
4)  Kebutuhan Penghargaan 
Contoh : pujian, piagam, tanda jasa, hadiah, dan banyak lagi lainnya. 
5)  Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Adalah kebutuhan dan keinginan untuk bertindak sesuka hati sesuai dengan 
bakat dan minatnya (T Hani Handoyo, 1995:258). 
c. Jenis Motivasi 
Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu: (1) motivasi instrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik (Martinis Yamin, 
2007:226). Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang bersumber dari 
dalam diri seseorang yang atas dasarnya kesadaran sendiri untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan 
motivasi yang datangnya dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan siswa 
tersebut melakukan kegiatan belajar. 
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Motivasi seorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
yang bersifat internal maupun eksternal. Termasuk pada faktor internal adalah : (1) 
persepsi seseorang mengenai diri sendiri, (2) harga diri, (3) harapan pribadi, (4) 
kebutuhaan, (5) keinginan, (6) kepuasan kerja, (7) prestasi kerja yang dihasilkan. 
Selain faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi motivasi seseorang. 
Faktor ekternal itu antara lain ialah : (1) jenis dan sifat pekerjaan,       (2) 
kelompok kerja dimana seseorang bergabung, (3) organisasi tempat bekerja, (4) 
situasi lingkungan pada umumnya, (5) sistem imbalan yang berlaku dan cara 
penerapannya(Akhmad Sudrajat, 2008:4). Para ahli ilmu jiwa memberi tekanan 
yang berbeda pada motivasi. Akibatnya saran tentang pembelajaran juga berbeda-
beda. Mc Dougall dan Freud menekankan pentingnya motivasi intrinsik. Skinner 
dan Bandura menekankan pentingnya motivasi ekstrinsik. Maslow dan Rogers 
menunjukkan bahwa kedua motivasi tersebut sama pentingnya.  
Berikut ini bagan tentang penguatan motivasi belajar dari guru menurut 









1. Guru 3.1 Penguatan Motivasi: 



















Gambar 1. Bagan Motivasi Belajar dalam Kerangka Rekayasa Pedagogis 
Guru dan Emansipasi Kemandirian Siswa Sepanjang Hayat 
(Dimyati dan Mudjiyono, 2002:94) 
 
Bagan tersebut di atas menurut Schin, Koeswara, Monks, Joyce&Weil, 
Winkel(dalam Dimyati dan Mudjiyono, 2002:94) dijelaskan bahwa: (1) guru 
adalah pendidik yang berperan dalam rekayasa pedagogis. Ia menyusun desain 
pembelajaran, dan dilaksanakan dalam proses belajar mengajar. Guru bertindak 
membelajarkan siswa yang memiliki motivasi intrinsik. (2) Siswa adalah pebelajar 
yang paling berkepantingan dalam menghayati belajar. (3) Dalam proses belajar 
mengajar, guru melakukan tindakan mendidik seperti memberi hadiah, memuji, 
menegur, menghukum dan memberi nasihat. Tindakan guru tersebut berarti 
menguatkan motivasi intrinsik dan mendorong siswa belajar yang berarti 
penguatan motivasi ekstrinsik. Siswa tertarik belajar karena ingin memperoleh 
hadiah atau menghindari hukuman. Sesuai dengan tugas perkembangan maka 
siswa dapat bangkit untuk beremansipasi menjadi mandiri. Emansipasi 
kemandirian tersebut langsung sepanjang hayat sesuai dengan tingkat 


















2.1 Emansipasi kemandirian sepanjang hayat 
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bermotivasi siswa memperoleh hasil belajar. Hasil belajar dapat dibedakan 
menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring. (5) Dampak pengajaran adalah 
hasil belajar yang segera dapat diukur, yang terwujud dalam hasil rapor, nilai ujian 
akhir, dan nilai ijazah. Sebagian rekayasa pedagogis guru terwujud sampai pada 
dampak pengajaran. (6) Dampak pengiring adalah unjuk kerja siswa setelah 
mereka lulus ujian atau merupakan transfer hasil belajar mereka di sekolah. 
Muncul dampak pengiring tergantung pada kepentingan siswa sendiri. Dari segi 
tugas perkembangan jiwa, maka dampak pengiring merupakan unjuk kerja tugas 
perkembangan untuk mencapai aktualisasi diri secara penuh.  Dampak pengiring 
merupakan sarana untuk melakukan emansipasi kemandirian bagi siswa. (7) 
Setelah siswa lulus sekolah, sekurang-kurangnya selesai wajib belajar sembilan 
tahun, maka diharapkan mereka dapat mengmebangkan diri lebih lanjut. (8) 
Dengan memprogram belajar sendiri secara berkesinambungan, maka ia 
memperoleh hasil belajar atas tanggung jawab sendiri. Dalam hal ini siswa telah 
mampu memperkuat motivasi belajarnya sendiri karena kebutuhan aktualisasi diri.  
James R. Lindner(1998:2) menyatakan bahwa The ranked order of 
motivating factors were: (1) interesting work, (2) good wages, (3) full 
appreciation of work done, (4) job security, (5) good working conditions,           (6) 
promotions and growth in the organization, (7) feeling of being in on things, (8) 
personal loyalty to employees, (9) tactful discipline, and (10) sympathetic help 
with personal problems. (Faktor yang memotivasi adalah: (1) pekerjaan yang 
menarik, (2) upah yang baik, (3) penuh apresiasi kerja, (4) keamanan pekerjaan, 
(5) kondisi kerja yang baik, (6) pertumbuhan dan promosi di organisasi, (7) rasa 
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yang dalam, (8) loyalitas pribadi kepada karyawan, (9) disiplin yang bijaksana, 
dan (10) bersimpati dengan membantu masalah-masalah pribadi). 
d. Fungsi Motivasi 
Motivasi belajar tidak hanya memberikan kekuatan pada daya-daya belajar 
tetapi juga memberi arah yang jelas.  Oemar Hamalik(2001: 161) menyatakan 
fungsi motivasi adalah (1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, 
(2) motivasi berfungsi sebagai pengarah perbuatan mencapai tujuan yang 
diinginkan, (3) motivasi berfungsi sebagai penggerak. 
Prinsip-prinsip motivasi adalah memberi penguatan, sokongan, arahan pada 
perilaku yang erat kaitannya dengan prinsip-prinsip dalam belajar yang telah 
ditemui oleh para ahli ilmu belajar. Dengan adanya motivasi untuk menulis 
diharapkan siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran keterampilan menulis 
narasi. 
e. Konsep Aktivitas dan Partisipasi  
Proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas merupakan aktivitas 
mentransformasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pengajar diharapkan 
mengembangkan kapasitas belajar, kompetensi dasar, dan potensi yang dimiliki 
oleh siswa secara penuh. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa 
sehingga siswa ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  
Menurut Martinis Yamin(2007:75) bahwa setiap manusia memiliki berbagai 
kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. Kebutuhan menimbulkan dorongan untuk 
berbuat. Perbuatan-perbuatan yang dilakukan termasuk perbuatan belajar dan 
bekerja, dimaksudkan untuk memuaskan kebutuhan tertentu dan untuk mencapai 
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tujuan tertentu pula. Setiap saat kebutuhan dapat berubah dan bertambah, sehingga 
variasinya semakin banyak dan semakin luas. Dengan sendirinya perbuatan yang 
dilakukan semakin banyak dan beraneka ragam.  
Dalam belajar siswa seharusnya diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan diri, diberi dorongan dan latihan yang terus menerus 
sebagaimana diungkapkan oleh Clyde E Chesney(1992: 3) Extension must provide 
staff with opportunity, encouragement, and training (Ekstensi harus diberikan 
kesempatan, dorongan, dan pelatihan). 
Dengan begitu diharapkan keaktivan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berfikir kritis, dan dapat 
memecah permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Di samping 
itu pengajar dapat mempersiapkan pembelajaran secara sistematis sehingga 
merangsang keaktivan siswa. James A. Buford (1993:1) menjelaskan bahwa Their 
ability to learn shuts down at the very moment it's needed, diverting their attention 
and creative energy from vital targets (Kemampuan mereka untuk belajar pada 
saat yang sangat diperlukan, mengalihkan perhatian mereka dan daya cipta 
merupakan target utama). 
Selanjutnya Dimyati dan Mudjiyono(2002:119) mengemukakan 7 aspek 
terjadinya keaktivan siswa: 
1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan pembelajaran 
2) Tekanan pada aspek afektif dalam pembelajaran 
3) Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama yang berbentuk 
interaksi antar siswa. 
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4) Kekompakan kelas dalam kelompok belajar. 
5) Kebebasan belajar yang diberikan kepada siswa, dan kesempaan berbuat 
serta mengambil keputusan penting dalam proses pembelajaran. 
6) Pemberian waktu untuk menanggulangi masalah pribadi siswa, baik 
berhubungan maupun tidak berhubungan dengan pembelajaran. 
Bertitik tolak dari konsep dan teori aktivitas di atas, maka pembelajaran yang 
dilakukan antara guru dan siswa, harus mengacu pada peningkatan aktivitas dan 
partisipasi siswa. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap kepada siswa, akan tetapi harus mampu membawa siswa untuk aktif 
dalam berbagai bentuk belajar, berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar 
kelompok, dan belajar memecahkan masalah dan sebagainya. 
Hal tersebut diperjelas oleh James A. Buford (1990:3) yang menyatakan 
bahwa Their success or failure is a matter to be decided by their patients and their 
peers (Keberhasilan atau kegagalan mereka adalah suatu hal yang akan diputuskan 
oleh mereka sendiri dan teman-teman mereka). 
Dengan melibatkan siswa berperan dalam kegiatan pembelajaran, berarti kita 
mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimiliki siswa secara penuh.  
 
f. Pola Aktivitas dan Partisipasi Siswa 
Menurut Martinis Yamin (2007:78-79) pola aktivitas dan partisipasi siswa 
dijelaskan sebagai berikut. 
1) Peran siswa di dalam proses pembelajaran lebih banyak, guru sebagai 
pembimbing untuk mencapai indikator.  
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2) Peran aktif dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran adalah untuk 
tercapainya suatu indikator dari kompetensi dasar yang dikembangkan dari 









Gambar 2. Bagan Peran Aktif dan Partisipasi Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Martinis Yamin (2007:78-79) 
 
g. Cara Menumbuhkan Aktivitas dan Partisipasi Siswa 
Menurut Martinis Yamin (2007:84) cara menumbuhkan aktivitas dan 
partisipasi siswa adalah sebagai berikut. 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan yang akan dicapai kepada siswa 
3) Memberikan stimulus(masalah, topik, dan konsep) yang akan dipelajari. 
4) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
5) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
6) Memberikan umpan balik(feed back) 
Peran Aktif dan 
Partisipasi Siswa 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator 
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7) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes sehingga 
kemampuan siswa terukur. 
8) Menyimpulkan setiap materi yang telah disampaikan di akhir 
pembelajaran. 
 
3. Hakikat  Media Gambar Berseri  
a. Pengertian Media  
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup 
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan 
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan 
yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Dengan memperhatikan begitu pentingnya media dalam 
pembelajaran maka dapat dipahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan 
media. 
Media adalah kata jamak dari medium berasal dari kata latin yang secara 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara definisi media adalah suatu 
perangkat yang dapat menyalurkan informasi dari sumber ke penerima informasi 
(Martinis Yamin, 2007:197). Imam Supadi (1987:18) memberikan pengertian 
media sebagai sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan kemauan seseorang sehingga dapat mendorong terciptanya 
proses belajar pada dirinya. Elita D Nugroho (1983:5) berpendapat bahwa media 
adalah  alat yang digunakan untuk menyampaikan rangsang pada siswa.  
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Lain halnya dengan Oemar Hamalik(1994:16) yang menyatakan bahwa 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat 
melengkapi, dan merupakan bahan integral demi keberhasilan proses pendidikan 
dan usaha pengajaran di sekolah . 
Pengertian lainnya media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran 
(channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu 
sumber (resource) kepada penerimanya (receiver) (Rahmanto, 1998:14). Menurut 
Heinich dalam Mustolih(2008:7) media merupakan alat saluran komunikasi. 
Melengkapi hal tersebut Yudi Nugraha(2009:1) berpendapat bahwa media 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar 
terjadi. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah 
suatu perangkat yang dapat menyalurkan informasi dari sumber ke penerima 
informasi yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan seseorang 
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada siswa sebagai dasar 
yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi, dan merupakan bahan integral 
demi keberhasilan proses pendidikan dan usaha pengajaran di sekolah.  
 
b. Jenis – jenis Media 
Jenis-jenis Media Pembelajaran menurut Yudi Nugroho(2009:2-3) sebagai 
berikut. 
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1). Berdasarkan jenisnya 
Berdasarkan jenisnya, media dapat dibedakan atas 
a) media audiktif,adalah media yang hanya mengandalkan kemampuan suara 
saja. Yang termasuk jenis media ini antara lain meliputi tape recorder dan radio. 
b) media visual, adalah media yang hanya mengandalkan indra pengelihatan. 
Yang temasuk jenis ini antara lain meliputi gambar, foto, serta benda nyata yang 
tidak bersuara. 
c) media audio visual, adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur 
gambar. Beberapa contoh media audiovisual meliputi televisi, video, film, atau 
demonstrasi langsung. 
Menurut Akhmad Sudrajat(2008:3) terdapat berbagai jenis media, diantaranya : 
a) Media Visual : grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik 
b) Media Audial : radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya 
c) Projected still media : slide; over head projektor (OHP), in focus dan 
sejenisnya 
d) Projected motion media : film, televisi, video (VCD, DVD, VTR), 
komputer dan sejenisnya. 
Sejalan dengan perkembangan IPTEK penggunaan media, baik yang bersifat 
visual, audial, projected still media maupun projected motion media bisa 
dilakukan secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang disebut 
Multi Media. Contoh : dewasa ini penggunaan komputer tidak hanya bersifat 
projected motion media, namun dapat meramu semua jenis media yang bersifat 
interaktif.  
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c. Pengertian Media Gambar Berseri 
Media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual ke dalam 
bentuk 2 dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti 
lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor ( Oemar Hamalik, 1994 : 95 ).  
Menurut Macaire(dalam Dwi Laili Sukmawati, 2008: 71) yang 
mengemukakan bahwa bilder gelten allgemain als leicht verstandliche 
kommunikationsmittel, sie sind zumindest auf dem arsten blickeinfacher zu 
versetehen als texte, yang berarti bahwa gambar dipandang sebagai media yang 
mudah dimengerti dalam menyampaikan pesan atau informasi.  
Pengertian yang lain, bahwa media gambar merupakan peniruan dari benda-
benda dan pemandangan dalam hal bentuk, rupa serta ukurannya relatif terhadap 
lingkungan (Soelarko, 1980 : 3 ). 
Selanjutnya yang dimaksud gambar seri merupakan sejumlah gambar yang 
menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan menunjukkan adanya 
keajegan antara gambar yang satu dengan lainnya (Ella Farida, 2008: 2). Media 
gambar seri juga diartikan  media yang paling umum dipakai, yang merupakan 
bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana saja( Arif Sadiman, 
1996 : 29 ). 
Frances Taylor Patterson (2008:120) menyatakan bahwa With the motion 
picture serial, however, it is almost impossible to find the same episode being 
exhibited in adjacent theatres. 
Dari beberapa pendapat di atas maka yang dimaksud media gambar seri 
adalah sejumlah gambar yang diwujudkan secara visual ke dalam bentuk 2 dimensi 
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yang merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal bentuk, 
rupa serta ukurannya relatif terhadap lingkungan sebagai curahan ataupun pikiran 
seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque proyektor yang dapat dimengerti 
dan dinikmati dimana saja, yang menggambarkan suasana yang sedang diceritakan 
dan menunjukkan adanya keajegan antara gambar yang satu dengan lainnya. 
d. Fungsi Media Gambar Berseri 
Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar 
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan 
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu fungsi utama dari 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang dipergunakan guru. 
Secara garis besar fungsi utama penggunaan media gambar seri adalah : (1) fungsi 
edukatif; artinya mendidik dan memberikan pengaruh positif pada pendidikan,   
(2) fungsi sosial; artinya memberikan informasi yang autentik dan pengalaman 
berbagai bidang kehidupan dan memberikan konsep yang sama kepada setiap 
orang, (3) fungsi ekonomis; artinya memberikan produksi melalui pembinaan 
prestasi kerja secara maksimal, (4) fungsi politis; berpengaruh pada politik 
pembangunan, (5) fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong dan 
menimbulkan ciptaan baru, termasuk pola usaha penciptaan teknologi kemediaan 
yang modern (Oemar Hamalik, 1994 : 12) 
Fungsi-fungsi tersebut di atas terkesan masih bersifat konseptual. Fungsi 
praktis yang dijalankan oleh media pengajaran adalah sebagai berikut.                (1) 
Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi peserta didik, misalnya kaset video 
rekaman kehidupan di luar sangat diperlukan oleh anak yang tinggal didaerah 
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pegunungan, (2) mengatasi batas ruang dan kelas, misalnya gambar tokoh 
pahlawan yang dipasang diruang kelas, (3) mengatasi keterbatasan kemampuan 
indera, (4) mengatasi peristiwa alam, misalnya rekaman peristiwa letusan gunung 
berapi untuk menerangkan gejala alam, (5) menyederhanakan kompleksitas materi, 
(6) memungkinkan siswa mengadakan kontak langsung dengan masyarakat atau 
alam sekitar (Ahmad Rohani ,1997 : 6-7). 
Lebih ringkas lagi Yudi Nugraha(2009:2) mengemukakan bahwa fungsi 
utama media pembelajaran ada dua yaitu sebagai alat bantu pembelajaran, dan 
sebagai sumber belajar.  
1)  Media Sebagai Alat Bantu 
Media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu 
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu  tugas guru dalam menyampaikan pesan-pesan 
dari bahan pelajaran yang diberikan oleh guru kepada anak didi. Guru sadar bahwa 
tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami oleh 
setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit dan kompleks. 
Setiap materi pelajaran tentu memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. 
Pada satu sisi ada bahan pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu, tetapi di lain 
pihak ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu. Bahan pelajaran 
dengan tingkat kesukaran yang tinggi tentu sukar diproses oleh anak didik. 
Apalagi bagi anak didik yang kurang menyukai bahan pelajaran yang disampaikan 
itu. 
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Anak didik cepat merasa bosan dan kelelahan tentu tidak dapat mereka 
hindari, disebabkan penjelasan guru yang sukar dicerna dan dipahami. Guru yang 
bijaksana tentu sadar bahwa kebosanan dan kelelahan anak didik adalah 
berpangkal dari penjelasan yang diberikan guru simpang siur, tidak fokus 
masalahnya. Hal itu tentu saja harus dicarikan jalan keluarnya. Jika guru tidak 
memiliki kemampuan untuk menjelaskan suatu bahan dengan baik, apa salahnya 
jika menghadirkan media sebagai alat bantu pengajaran guna mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan sebelum pelaksanaan pengajaran. Akhirnya seperti yang 
diungkapkan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaim(2006:121)  bahwa media 
adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 
mencapai tujuan pengajaran. 
2). Media Sebagai Sumber Belajar 
Istilah sumber belajar sudah sering diperbincangkan terutama di lingkungan 
masyarakat kependidikan. Apabila settingnya sekolah, berbicara mengenai sumber 
belajar, maka yang pertama-tama terlintas di dalam pemikiran adalah guru yang 
berperan sebagai sumber belajar bagi para peserta didiknya. Apabila sedikit agak 
lebih lama, maka yang terlintas berikutnya adalah buku, baik itu buku pegangan 
guru maupun buku pegangan peserta didik. Guru menggunakan buku untuk 
membantu dirinya menyajikan materi pelajaran kepada segenap peserta didiknya.  
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, belajar itu dapat terjadi di mana-
mana, baik di sekolah, di rumah, perpustakaan sekolah atau perpustakaan umum, 
di warung internet, di sebuah taman atau pendeknya di mana saja. Belajar sudah 
jelas, tidak lagi hanya terbatas di lingkungan sekolah. Oleh karena belajar tidak 
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hanya terjadi di sekolah tetapi dapat terjadi di mana saja, maka dapat pula 
dikemukakan bahwa sumber belajar itu tidak lagi terbatas pada guru tetapi jauh 
lebih luas daripada guru.  
Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan di atas, maka Sudirman 
Siahaan(2009:1) menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 
meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, baik secara tersendiri 
maupun terkombinasikan dapat memungkinkan terjadinya belajar. Senada dengan 
pendapat tersebut, Yudi Nugraha(2009:2) menyatakan bahwa sumber belajar 
adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai tempat bahan 
pembelajaran untuk belajar peserta didik tersebut berasal. Lain halnya dengan 
Syaiful Bahri Djamaran dan Aswan Zain(2006:122) yang mengemukakan bahwa 
sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu manusia, buku 
perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan.  
Sumber belajar dapat dirancang secara khusus untuk digunakan bagi 
kepentingan pembelajaran (learning resources by design) tetapi sumber belajar 
dapat juga sebagai sesuatu yang tinggal dimanfaatkan karena sudah tersedia di 
lingkungan (learning resources by utilization). Kemudian, istilah belajar dapat 
diartikan sebagai suatu proses interaksi antara seseorang dengan sumber belajar 
yang menghasilkan terjadinya perubahan tingkah laku.(Sudirman Siahaan, 
2009:2).  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang dimaksud sumber belajar adalah 
segala sesuatu yang meliputi manusia, buku perpustakaan, media massa, alam 
lingkungan, dan media pendidikan yang dapat dipergunakan sebagai tempat bahan 
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pembelajaran untuk belajar peserta didik yang menghasilkan terjadinya perubahan 
tingkah laku. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain( 2006:123) menjelaskan bahwa 
pola pemanfaatan sumber belajar yang tetap menggunakan guru tetapi fungsi guru 
hanya sebagai sumber belajar utama (bukan lagi satu-satunya sumber belajar) 
karena dibantu oleh sumber belajar lainnya. Dalam kaitan ini, sumber belajar 
lainnya yang digunakan guru untuk menyajikan materi pelajaran dapat saja berupa 
media, baik yang berupa alat/fasilitas, media cetak (misalnya buku, modul atau 
handouts), media kaset audio, media audiovisual.  
Selanjutnya Sudirman Siahaan(2009:2) mengemukakan bahwa guru dan 
media sebagai sumber belajar berbagi fungsi atau peran secara seimbang. Guru 
mempunyai fungsi/peran tertentu yang kurang lebih sama bobotnya dan 
fungsi/peran media sebagai sumber belajar lainnya. Ada pembagian tugas yang 
jelas antara guru dan media dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. 
Peserta didik belajar mengenai aspek-aspek tertentu dari materi pelajar melalui 
sumber belajar guru dan aspek-aspek tertentu lainnya dari sumber belajar yang 
berupa media.  
Berbeda apabila guru sudah lebih banyak dilimpahkan kepada media sebagai 
sumber belajar. Media sebagai sumber belajar mendapatkan peran yang lebih besar 
(lebih dominan) dibandingkan dengan peran yang dimainkan guru. Sekalipun 
demikian peran guru sebagai sumber belajar masih tetap dibutuhkan, baik sebagai 
pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, dan pembaharu (innovator) 
(Mulyasa, 2005: 37-44).  
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Dari berbagai jenis pola pemanfaatan sumber yang telah dikemukakan, yang 
jauh lebih penting adalah pemahaman tentang keterbatasan dan kelebihan baik 
sumber belajar yang berupa guru, maupun sumber belajar lain di luar guru. 
Melalui pemahaman yang demikian ini disertai dengan komitmen memberikan 
yang terbaik kepada peserta didik, maka seorang guru akan membuat Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terintegrasi di mana fungsi atau peran 
dirinya tidak lagi terlalu dominan dalam kegiatan pembelajaran tetapi sebagian 
telah dilimpahkan pada sumber belajar lain di luar dirinya. Jika kegiatan 
pembelajaran yang diterapkan guru berbasis aneka sumber, maka diharapkan 
kegiatan pembelajaran pun akan dirasakan peserta didik sebagai kegiatan yang 
menyenangkan. Kegiatan belajar akan menjadi kegiatan yang senantiasa 
dirindukan peserta didik karena menyenangkan (learning is fun).  
Seiring dengan pendapat di atas Martinis Yamin(2007:200) mengiden-
tifikasikan delapan fungsi media dalam kegiatan pembelajaran yaitu (1) 
penyampaian materi dapat diseragamkan, (2) proses pembelajaran lebih menarik, 
(3) proses belajar siswa lebih interaktif, (4) jumlah waktu belajar mengajar dapat 
dikurangi, (5) kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, (6) proses belajar dapat 
terjadi di mana saja dan kapan saja, (7) sikap positif siswa terhadap bahan proses 
belajar itu sendiri dapat ditingkatkan, (8) peran guru dapat berubah kea rah yang 
lebih positif dan produktif. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1990:2) menambahkan bahwa media 
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar mengajar yang pada gilirannya 
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.  
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Ada beberapa alasan mengapa media dapat mempertinggi hasil belajar, 
antara lain:  
1) media akan menjadikan proses belajar mengajar lebih menarik 
2) bahan pelajaran lebih jelas maknanya sehingga lebih mudah dipahami 
3) membuat metode belajar lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan oleh guru sehingga siswa tidak cepat bosan 
4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan dalam proses belajar, sehingga tidak 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi juga aktif melakukan 
aktivitas dan anak akan lebih senang serta konsentrasi anak dalam proses 
pembelajaran akan semakin terpusat.  
(Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,1990:2) 
e. Peran Media Gambar Berseri 
Peran media sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Kemp dalam Yudi Nugroho(2009:5) menjabarkan peran media di dalam kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut. 
1) Penyajian materi ajar menjadi lebih standar. 
2) Penyusunan media yang terencana dan terstruktur dengan baik membantu  
pengajar untuk menyampaikan materi dengan kualitas dan kuatitas yang 
sama dari satu kelas ke kelas yang lain. 
3) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 
4) Kegiatan belajar dapat menjadi lebih interaktif 
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5) Materi pembelajaran dapat dirancang, baik dari sisi pengorganisasian materi 
maupun cara penyajiannya yang melibatkan siswa, sehingga siswa menjadi 
lebih aktif di dalam kelas. 
6) Media dapat mempersingkat penyajian materi pembelajaran yang kompleks, 
misalnya dengan bantuan video. Dengan demikian, informasi dapat 
disampaikan secara menyeluruh dan sistematis kepada siswa. 
7) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 
8) Penyajian pembelajaran dengan menggunakan media yang mengintegrasikan 
visualisasi dengan teks atau suara akan mampu mengkomunikasikan materi 
pembelajaran secara terorganisasi. Dengan menggunakan media yang lebih 
bervariasi, maka siswa akan mampu belajar dengan lebih optimal. 
9) Dengan media yang makin lama makin canggih maka kegiatan pembelajaran 
tidak hanya dilakukan di dalam kelas saja tetapi bisa di mana saja. Misalnya, 
dengan teleconference pengajar dari luar kota bisa memberikan materinya, 
atau dengan CD peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran melalui 
media secara mandiri sesuai dengan kebutuhan mereka.  
f. Prinsip-Prinsip Pemilihan Media Gambar Berseri 
Yudi Nugroho(2009:5) mengemukakan tiga kategori prinsip pemilihan 
media gambar berseri sebagai berikut. 
1) Tujuan Pemilihan. Pemilihan media yang akan digunakan harus didasarkan 
pada maksud dan tujuan pemilihan yang jelas. 
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2) Karakteristik media gambar berseri. Setiap media mempunyai karakteristik 
tertentu, baik dilihat dan segi keampuhannya, cara pembuatannya, maupun 
cara penggunaannya. 
3) Alternatif Pilihan. Pada hakikatnya, memilih media merupakan suatu proses 
membuat keputusan dan berbagai alternatif pilihan. 
Adapun prinsip pemilihan dan penggunaan media, menurut Nana Sudjana 
dan Ahmad Rifai(1990: 104) adalah (1) menentukan jenis media dengan tepat, (2) 
menetapkan atau memperhitungkan subyek dengan tepat, (3) menyajikan media 
dengan tepat, (4) menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempat 
dan situasi yang tepat. Keempat hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Menentukan jenis media dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih terlebih 
dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang 
akan diajarkan. 
2) Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat artinya perlu 
diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat 
kematangan/kemampuan anak didik. 
3) Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan media 
dalam pengajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan metode, waktu, 
dan sarana yang ada. 
4) Menempatkan dan memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang 
tepat. Artinya, kapan dan dalam situasi mana pada waktu mengajar 
 media digunakan. 
g. Dasar Pertimbangan Penggunaan Media Gambar Berseri 
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Dengan mengetahui prinsip-prinsip pemilihan media, maka pertimbangan 
pokok dalam memilih media, terdiri atas beberapa kriteria sebagai berikut:  
1) tujuan/ indikator yang hendak dicapai 
2) kesesuaian media dengan materi yang dibahas 
3) tersedianya sarana dan prasarana penunjang 
4) karakteristik siswa 
(Martinis Yamin, 2007: 209). 
Media digunakan dengan tujuan untuk menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran. Karena itu dalam merencanakan penggunaan media, guru harus 
mempertimbangkan tujuan pengajaran, materi pengajaran, dan strategi pengajaran. 
Ada beberapa hal yang harus dipikirkan pada penggunaan media tersebut yaitu (1) 
media yang digunakan harus transparansi dan tersedia,            (2) teknik atau 
metode yang digunakan oleh guru harus sesuai, dan                     (3) 
memperhatikan kondisi kelas yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
(Budinuryanta, 1998: 15). 
Senada dengan dengan pendapat-pendapat di atas Syaiful Bahri Jamarah 
dan Aswan Zain(2006:126) mengemukakan faktor-faktor yang perlu diperhatikan 
dalam memilih media pembelajaran antara lain: (1) objektivitas, (2) program 
pembelajaran, (3) sasaran program,(4) kualitas teknik, (5) keefektifan dan efisiensi 
penggunaan.  Pendapat tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Objektivitas. Seorang guru harus objektif. Artinya, guru tidak boleh memilih 
 suatu media pembelajaran atas dasar kesenangan pribadi. 
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b) Program Pembelajaran. Program pembelajaran yang akan disampaikan kepada 
siswa harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, baik isi, struktur, maupun 
kedalamannya. 
c) Sasaran Program. Pada tingkat usia tertentu dan dalam kondisi tertentu siswa 
mempunyai kemampuan tertentu pula, baik cara berpikir, daya imajinasi, 
kebutuhan, maupun daya tahan siswa dalam belajarnya. 
d) Kualitas Teknik. Dari segi teknik, media pembelajaran yang akan digunakan 
perlu diperhatikan, apakah sudah memenuhi syarat atau belum. 
e) Keefektifan dan Efisiensi Penggunaan. Keefektifan yang dimaksud di sini 
berkenaan dengan hasil yang dicapai, sedangkan efisiensi yang dimaksud di 
sini berkenaan dengan proses pencapaian hasil tersebut. 
Telah diuraikan sebelumnya bahwa media pengajaran seharusnya dipilih 
secara sistematik, agar dapat digunakan secara efektif dan efisien.  
h. Karakteristik Media Gambar Berseri 
Ansto Rahadi (2003: 27-28) berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik 
media gambar berseri yaitu: (1) harus autentik, artinya dapat menggambarkan 
obyek atau peristiwa seperti jika siswa melihat langsung, (2) sederhana, 
komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar 
tersebut, (3) ukuran gambar proporsional, sehingga siswa mudah membayangkan 
ukuran yang sesungguhnya benda atau objek yang digambar, (4) memadukan 
antara keindahan dengan kesesuiannya untuk mencapai tujuan pembelajaran,     (5) 
gambar harus message. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang 
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bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Menurut Andreas Kosasih, Herman J Waluyo, dan Sunardi(2004:35) 
penggunaan media gambar perlu memperhatikan: (1) gambar realisme harus 
digunakan dengan hati-hati karena gambar yang amat rinci dengan realisme sulit 
diproses dan dipelajari, bahkan seringkali mengganggu perhatian siswa untuk 
mengamati apa yang seharusnya diperhatikan, (2) untuk melukiskan perbedaan 
konsep-konsep, (3) warna gambar harus digunakan untuk mengarahkan perhatian 
siswa. 
Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik media 
gambar berseri adalah sebagai berikut: (1) harus autentik (2) sederhana,              
(3) melukiskan perbedaan konsep-konsep, (4) warna gambar harus digunakan 
untuk mengarahkan perhatian siswa. (5) ukuran gambar proporsional,                 (6) 
memadukan antara keindahan dengan kesesuiannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran,(7) gambar harus message. 
 
4. Pembelajaran Menulis Narasi Dengan Menggunakan Media Gambar 
Berseri 
a. Hakikat Pembelajaran Menulis 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah guru dan peserta didik saling 
menjelajahi bagaimana dapat berkomunikasi dalam pembelajaran. Guru 
memfasilitasi siswa dalam belajar dan siswa belajar sehingga mendapatkan hasil 
yang optimal dan berkualitas. Ada 3 prinsip pembelajaran yang bahasa yang 
 lxxiv
diutarakan oleh Nunan (2003 : 9-11) bahwa pembelajaran yang baik adalah 
pertama, pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dimana pendidik 
melibatkan peserta didik ke dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh adalah 
pendidik membuat tujuan pembelajaran yang jelas kepada peserta didik, 
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan belajar, dan memberikan 
kesempatan bagi peserta didik untuk berkreasi dengan penyelesaian tugas-tugas 
sekolah yang telah diberikan. Kedua, meningkatkan pembelajaran bagi peserta 
didik. Hal ini berarti pendidik harus selalu mencoba hal-hal yang baru, menyimpan 
hasil belajar dan pembelajaran siswa, dan mengamati cara mengajar. Prinsip ketiga 
adalah membuat pembelajaran yang menarik yang berdasar pada tugas-tugas yang 
berkesinambungan. Hal ini berkaitan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa 
disertai dengan memberikan feedback  kepada peserta didik. 
Demikian juga pembelajaran menulis. Ada 4 hal yang perlu diperhatikan 
oleh pendidik. Hal ini dikemukakan oleh Nunan (2003:92-95). Pertama adalah 
pendidik memahami alasan-alasan yang dikemukakan oleh peserta didik. Hal ini 
untuk mengurangi kesenjangan tujuan yang terjadi antara pendidik dan peserta 
didik. Kesenjangan tujuan ini sering terjadi dikarenakan pendidik tidak memahami 
alasan-alasan yang dikemukakan oleh peserta didik. Kedua, Pendidik sebaiknya 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menulis. Pendidik dapat 
memberikan variasi pembelajaran menulis dengan berbagai macam tulisan, 
sebagai contohnya adalah menulis surat, menulis kesimpulan, menulis puisi 
ataupun jenis tulisan yang lain yang membuat peserta didik menikmati aktifitas 
menulis. Prinsip ketiga adalah memberikan umpan baik yang membantu dan 
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bermakna bagi peserta didik. Setiap tulisan yang dihasilkan oleh peserta didik 
harus diberikan umpan balik yang tidak harus ditulis oleh pendidik itu sendiri 
tetapi bisa melalui suara yang direkam dalam tape recorder ataupun pendidik dapat 
memberikan kunci-kunci kesalahan dan peserta didik dapat mengoreksi sendiri 
hasil tulisannya. Prinsip keempat adalah menentukan klarifikasi nilai yang akan 
diberlakukan pada hasil tulisan peserta didik. Sering terjadi bahwa pendidik hanya 
mengoreksi struktur kalimat saja dan tidak menilai unsur yang lain atau bahkan 
peserta didik tidak tahu mengapa dia dapat 100 dan temannya mendapat 50. 
Pendidik wajib memberikan informasi kepada peserta didik unsur-unsur bahasa 
yang digunakan dalam penilaian.  
b. Tujuan Pembelajaran Menulis 
Tujuan menulis untuk menginformasikan sesuatu agar pembaca menjadi tahu 
terhadap ada yang dikomunikasikan. 
Dilihat dari tujuan menulis, maka akan mengarah pada jenis tulisan yang 
bersifat menginformasikan, membujuk, mendidik dan menghibur. Jenis-jenis 
tulisan itu dalam dunia tulis dikenal dengan narasi, deskripsi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi (Sabarti Akhadiah, dkk, 1997:14-15).  
Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan bahasa yang 
semakin penting untuk dikuasai. Tujuan yang ingin dicapai dalam keterampilan 
menulis antara lain memberitahukan, meyakinkan, menghibur, dan mencurahkan 
perasaan. Tujuan tersebut lebih lazim disebut tujuan informatif, tujuan persuasif, 
tujuan literer, dan tujuan ekspresif diri (Imam Koermen, 1997: 12.1).  
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c. Metode Pembelajaran Menulis 
Metode pembelajaran ini telah mengalami perkembangan yang pesat. 
Dengan adanya metode humanistis, pembelajaran menulis khususnya semakin 
mendekati harapan. 
Dalam metode pembelajaran menulis ada empat metode yang bagus yaitu : 
(1) community language learning, (2) metode suggestopedy, (3) metode total 
physical response, dan (4) metode the silent way (Imam Koermen, 1997:6-7). 
Community language learning adalah suatu metode humanistis yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran menulis dengan ciri bahwa keadaan fisik dan 
psikis siswa menjadi perhatian utama. Guru dan siswa bertindak sebagai konselor 
dan klien sebagaimana terdapat dalam teori ilmu jiwa pendidikan.  
Metode suggestoped, metode ini mengarah pada pemberian sugesti kepada 
para siswa. Sugesti ini harus diciptakan menjadi nuansa yang menjadikan siswa 
merasa tenang, santai, menikmati suasana, sehingga mental mereka benar-benar 
siap menerima pelajaran. 
Metode total physical response, metode ini lebih menitik beratkan pada 
pemberian kebebasan pada siswa dalam membekali diri dengan pengetahuan yang 
siap pakai. Pembekalan ini disarankan agar guru memanfaatkan gerakan tubuh. 
Metode the silent way, metode ini juga menitikberatkan pada pemberian 
kebebasan untuk berekspresi sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa. 
Selama pembelajaran berlangsung guru tidak dibenarkan berbicara, kecuali pada 
saat memberikan bahan baru. 
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d. Evaluasi Pembelajaran Menulis 
Pemilihan jenis evaluasi pembelajaran menulis ini akan dapat dipakai metode 
langsung atau tidak langsung. Metode langsung yaitu penyusunan tes tinggal 
memilih dan menentukan topik-topik tulisan yang sesuai dengan sasaran tes. 
Namun bila menggunakan metode tidak langsung, penyusun harus mengum-
pulkan bahan-bahan sebanyak mungkin yang dapat dijadikan bahan pengukuran 
kemampuan menulis. Selain itu, bahan untuk tes kemampuan menulis juga 
didasarkan pada tujuan dan sasaran pelaksanaan tes. 
Berkaitan dengan evaluasi pembelajaran menulis, Burhan Nurgiyantoro 
(1988:3) mengatakan bahwa pada hakikatnya kegiatan penilaian yang dilakukan 
tidak semata-mata untuk menilai hasil belajar siswa. Kegiatan tersebut juga 
digunakan untuk melakukan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran itu sendiri. 
Beradasarkan informasi yang diperoleh dari penilaian terhadap hasil belajar siswa, 
penilaian dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan. 
Fred Genesee dan John A. Upshur (1996:4) mengatakan Second language 
evaluation is primarily about decision making. Indeed, the overall purpose of 
second language evaluation is to make sound choices that will improve second 
language teaching and enhance second language learning. Evaluasi terhadap 
bahasa kedua itu memang berhubungan dengan pengambilan keputusan. Lebih 
jauh lagi, tujuan umum dari evaluasi bahasa kedua adalah menciptakan pilihan 
suara untuk meningkatkan pembelajaran bahasa kedua dan mempertinggi 
pembelajaran bahasa kedua itu.  
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e. Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Pembelajaran Menulis Narasi 
Media pembelajaran membantu guru dalam mengatur proses 
pembelajarannya serta penggunaan waktu di kelas dengan bijak. Ketersediaan 
media di suatu kelas akan mempengaruhi pembelajaran siswa dimana penempatan 
media yang sesuai akan mendukung proses pencapaian pembelajaran itu sendiri. 
Woolfolk &Nicolich(1984:240) mengemukakan bahwa langkah-langkah yang 
dapat dilakukan oleh guru adalah dengan like introducing the new topic for 
orienting, motivating, students in the new work (memberikan kata pengantar topik 
baru sebagai orientasi, memotivasi dan menumbuhkan daya tarik siswa pada tugas 
baru. 
Baugh (dalam Sulaiman, 1998:30) mengemukakan tentang perbandingan 
peranan tiap alat indera kita. Semua pengalaman belajar yang dimiliki seseorang 
dapat dipersentasikan yaitu: 90% diperoleh melalui indera lihat, 5% melalui indera 
dengar, dan 5% melalui indera lain.  
Bertolak dari yang dikemukakan oleh para ahli di atas, mengenai 
pengalaman belajar lebih banyak diperoleh melalui indera penglihatan, maka 
dalam proses belajar-mengajar diupayakan penggunaan media visual sebagai alat 
bantu penyampaian materi pelajaran. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media 
dalam pembelajaran khususnya media gambar akan sangat membantu 
mempercepat pemahaman atau pengertian murid sebagai peserta didik. 
Sehubungan dengan pembelajaran menulis ada beberapa model pembelajaran 
menulis seperti dikemukakan oleh Linse dan Nunan (dalam Nur Arifah Drajati, 
2007:7), yaitu menulis kelompok, berbicara dan menulis di kotak, pusat menulis, 
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konferensi menulis, penggunaan kata-kata di papan. Dalam menulis kelompok, 
peserta didik belajar berkelompok dan menulis secara bergantian dan saling 
mengoreksi satu sama lain. Berbicara dan menulis dalam kotak bertujuan untuk 
dapat memberikan saran antar peserta didik dengan cara berbicara kemudian 
menuliskan sesuatu saran kepada peserta didik yang lain. Pusat menulis diadakan 
oleh guru dalam rangka memberikan tempat bagi peserta didik dengan kreasi 
menulisnya. Konferensi menulis adalah aktifitas dimana siswa diberikan 
kebebasan dalam menulis dan juga diberikan kesempatan untuk berbagi dengan 
temannya dan sekaligus juga diberikan kesempatan untuk mengkritik tulisan 
temannya dengan cara yang baik dan sopan. Papan kata-kata digunakan oleh guru 
untuk memberikan kata-kata kunci dalam menulis kalimat.  
Pembelajaran menulis dengan gambar berseri juga merupakan alternatif 
pembelajaran yang sangat menarik dan sangat mendidik  bagi peserta didik. Hal 
dikemukakan oleh Davis (dalam Nur Arifah Drajati, 2007:8) bahwa gambar 
berseri sangat mendidik siswa dan akan mengarahkan mereka menuju 
perkembangan mental. Hal ini berhubungan dengan daya imaginasi dan kreatifitas 
siswa dalam menulis suatu cerita. Demikian juga dalam pembelajaran. Gambar 
berseri akan merefleksikan bahasa dan budaya dari cerita yang disampaikan. 
Selain itu, melalui pembelajaran dengan gambar berseri suatu cerita akan menjadi 
kaya dengan isi dan pengembangan karakter peserta didik. 
Gambar   berseri   merupakan  salah  satu  pembelajaran  yang  menarik  dan 
 mendidik. Adapun manfaat dari pembelajaran dengan media ini menurut Davis 
(dalam Nur Arifah Drajati, 2007:8) adalah pendidik dapat mengembangkan 
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keinginan dalam belajar bahasa siswa melalui gambar berseri, memudahkan 
peserta didik dalam belajar bahasa, memberikan kebermaknaan belajar dengan 
media autentik dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat memberikan keberagaman 
dalam belajar bahasa dan unsur-unsur bahasa. Selain itu, dengan media berseri, 
siswa dapat mempraktikkan bagaimana menggunakan sinonim dan antonim, siswa 
dapat belajar tentang budaya dari suatu daerah, dapat belajar tentang kalimat 
langsung dan kalimat tidak langsung, serta dapat mengidentifikasi masalah-
masalah sosial, politik, ataupun lingkungan yang terjadi di dunia.  
Menurut Budi Nuryanta (1998:17) ada tiga langkah pokok dalam prosedur 
penggunaan media pembelajaran yang perlu diikuti yaitu: (1) persiapan,             (2) 
pelaksanaan (penyajian dan penerimaan) dan (3) tindak lanjut. Ketiga langkah 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Persiapan dilakukan sebelum menggunakan media. Ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan agar penggunaan media dapat dipersiapkan dengan baik, yaitu: 
(1) pelajari buku petunjuk atau bahan penyerta yang telah disediakan, kemudian 
diikuti di dalamnya, (2) siapkan peralatan yang diperlukan untuk menggunakan 
media yang dimaksud, (3) tetapkan apakah media tersebut digunakan secara 
individual atau kelompok, dan (4) atur tatanannya, agar peserta dapat melihat, dan 
mendengar pesan-pesan pembelajarannya dengan baik. 
Satu hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan media pembelajaran 
yaitu hindari kejadian-kejadian yang dapat mengganggu ketenangan, perhatian, 
dan konsentrasi peserta. Selanjutnya, tindak lanjut bertujuan untuk memantapkan 
pemahaman peserta terhadap pokok-pokok materi atau pesan pembelajaran yang 
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hendak disampaikan melalui media tersebut. Pada beberapa media yang dilengkapi 
dengan alat evaluasi, maka langkah ini dimaksudkan pula untuk melihat tercapai 
atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. Kegiatan tindak lanjut ini umumnya ditandai 
dengan kegiatan diskusi, tes, percobaan, observasi, latihan, remediasi, dan 
pengayaan. 
f. Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar Berseri 
Di antara media pembelajaran, media gambar berseri adalah media yang 
paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada 
tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang 
baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru 
dalam mengajar anak-anak sekolah dasar. Guru tidak tergantung pada gambar 
dalam buku teks, tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar 
para murid menjadi senang belajar. Gambar bisa diambil dari majalah, surat kabar, 
komik atau bisa mendownload dari internet.  Apabila mengambil gambar dari 
internet berarti guru telah menggunakan TIK (Tehnologi Informasi dan 
Komunikasi) dalam pembelajaran.  
Kelebihan media gambar adalah sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam 
memunculkan pokok masalah jika dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
kita, memperjelas masalah bidang apa saja, harganya murah dan mudah didapat 
serta digunakan (Arif Sadiman, 1996: 31 ). 
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Keunggulan-keunggulan gambar sebagai media belajar menurut Depdikbud 
(dalam Chadijah Husain Abdat, 2003:179) antara lain: a) dapat menterjemhkan 
simbol verbal secara tepat dan nyata, b0 dapat memperkaya bacaan anak,             c) 
membangkitkan motivasi belajar, d) memperbaiki kesan-kesan yang salah,      e) 
memberikan rangkuman terhadap suaau unit, dan f) menggerakkan emosi siswa. 
Dengan demikian media gambar berseri merupakan salah satu teknik media 
pembelajaran yang efektif kerena mengkombinasikan fakta dan gagasan secara 
jelas, kuat dan terpadu melalui pengungkapan kata-kata dan gambar. 
Adapun kelemahan media gambar adalah hanya menampilkan persepsi 
indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok siswa, 
gambar diinterpretasikan secara personal dan subyektif, gambar disajikan dalam 
ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam pembelajaran (Ansto 
Rahadi, 2003 :27). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Nur Arifah Drajati dalam penelitiannya yang berjudul ”Peningkatan 
Keterampilan Menulis Deskripsi dalam Bahasa Inggris Melalui Media Gambar 
Berseri” hasilnya: 1) terdapat peningkatan keterampilan menulis deskripsi,           
2. terdapat peningkatan keterampilan menulis melalui pemakaian kosa kata, tata 
bahasa, dan struktur kalimat, 3) terdapat peningkatan kreatifitas dalam menulis 
melalui gambar berseri, dan 4) terdapat peningkatan tanggung jawab dalam kerja 
kelompok yang masing-masing siswa saling bekerjasama dan memiliki tugas 
untuk menyelesaikan hasil tulisan secara tepat waktu. Persamaan dengan 
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penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang keterampilan menulis 
menggunakan gambar berseri tetapi perbedaannya penelitian tersebut dilaksanakan 
pada mata pelajaran bahasa Inggris keterampilan menulis deskripsi di mana siswa 
berkelompok untuk menyelesaikan hasil karangan, tetapi penelitian ini 
dilaksanakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia keterampilan menulis narasi di 
mana siswa berkelompok dalam kegiatan pengeditan dan kegiatan mengarang 
dilaksanakan secara individual. 
Lain halnya dengan Jemmy Jeane dengan judul penelitian ”Penggunaan 
Buku Bergambar dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Prosa Siswa SD 
Sumbersari III Kecamatan Lowokwaru Kodya Malang”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan buku bergambar dalam mengefektifkan dalam 
pembelajaran menulis prosa terbukti efektif. Keefektifan tersebut terlihat pada:   1) 
Penggunaan buku bergambar dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan 
senang, tidak merasa bosan, malu-malu dan takut mengikuti pelajaran, dapat 
menimbulkan insiatif, 2) Hasil keterampilan menulis siswa meningkat. Persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan gambar dalam 
meningkatkan keterampilan menulis. Perbedaannya pada penelitian yang 
dilakukan oleh Jemmy Jeane menggunakan buku bergambar, pada penelitian ini 
menggunakan gambar berseri di mana siswa berkelompok dalam kegiatan 
pengeditan dan kegiatan mengarang dilaksanakan secara individual.  
Seiring dengan penelitian di atas, Muhammad Asdam dengan judul 
penelitian ”Efektivitas Penggunaan Media Gambar Seri dalam Penulisan Karangan 
Pada Siswa Sekolah Dasar”, pada akhir simpulannya mengungkapkan bahwa: (1) 
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media gambar seri, efektif digunakan dalam menulis karangan pada siswa tingkat 
pendidikan dasar, (2) hasil perbandingan  skor pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol membuktikan bahwa media gambar seri berpengaruh positif terhadap 
penulisan karangan pada siswa tingkat pendidikan dasar, (3) berdasarkan hasil 
pengamatan dan wawancara siswa, problem utama yang dihadapi oleh siswa dalam 
menulis karangan yaitu mengorganisasikan ide untuk membentuk rangkaian 
karangan yang utuh. Begitu pula masih rendahnya perbendaharaan kosakata dan 
wawasan siswa terhadap apa yang dikaji. Kerelevanan dengan penelitian ini adalah 
sama-sama menggunakan media gambar berseri untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, tetapi perbedaannya pada penelitian ini lebih difokuskan pada menulis 
narasi. 
Selanjutnya Budiono dengan penelitiannya yang berjudul ”Strategi 
Memanfaatkan Media Gambar Seri Untuk Meningkatkan Kemampuan Kosakata 
Pada Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Sekolah Dasar” (2007), hasil simpulan 
penelitian tersebut adalah bahwa diantara media pembelajaran, media gambar seri 
adalah media yang paling umum dipakai. Hal ini karena siswa lebih menyukai 
gambar daripada tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan 
persyaratan yang baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan kemampuan 
kosakata. Kerelevenan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
gambar seri tetapi pada penelitian Budiono untuk meningkatkan kemampuan kosa 
kata bahasa Inggris yang dilaksanakan secara kelompok dan penelitian ini untuk 
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meningkatkan keterampilan menulis narasi di mana siswa berkelompok dalam 
kegiatan pengeditan dan kegiatan mengarang dilaksanakan secara individual.. 
Ulfa Arifiah dalam penelitiannya yang berjudul ”Gambar Berseri sebagai 
Media untuk Menyusun Cerita secara Beruntut bagi Siswa Kelas IV MI Islamiyah 
Madiun Tahun 2007”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan media 
gambar berseri dalam pengajaran menulis dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi yang akan diajarkannya dan dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan imajinasinya dalam menyusun sebuah cerita sesuai dengan 
gambar yang digunakan dalam pengajaran menulis tersebut. Kerelevenan dengan 
penelitian ini juga sama-sama menggunakan media gambar berseri untuk 
meningkatkan keterampilan menulis. Perbedaannya pada penelitian tersebut semua 
kegiatan dilaksanakan secara individual tetapi pada penelitian ini akan lebih 
difokuskan pada keterampilan menulis narasi di mana siswa berkelompok dalam 
kegiatan pengeditan dan kegiatan mengarang dilaksanakan secara individual. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan menulis narasi siswa sangat rendah karena kurang adanya 
motivasi dan latihan. Dalam rangka memotivasi siswa akan tertarik akan kegiatan 
menulis maka guru perlu memilih media yang tepat. Media pembelajaran 
membantu guru dalam mengatur proses pengajarannya serta penggunaan waktu di 
kelas dengan bijak. Ketersediaan media di suatu kelas akan mempengaruhi 
pembelajaran siswa dimana penempatan media yang sesuai akan mendukung 
proses pencapaian pembelajaran itu sendiri. 
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Bertolak dari pengalaman belajar lebih banyak diperoleh melalui indera lihat, 
maka dalam proses belajar-mengajar diupayakan penggunaan media visual sebagai 
alat bantu penyampaian materi pelajaran. Dapat dikatakan bahwa penggunaan 
media dalam pengajaran khususnya media gambar akan sangat membantu 
mempercepat pemahaman atau pengertian dari murid sebagai peserta didik. 
Keefektifan penggunaan alat bantu gambar dalam proses belajar-mengajar 
disebabkan oleh: (1) gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik 
minat siswa secara efektif, (2) gambar harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, 
agar minat siswa menjadi efektif, dan (3) gambar membantu para siswa membaca 
buku pelajaran terutama dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks 
yang menyertainya. 
Di antara media pembelajaran, media gambar berseri adalah media yang 
paling umum dipakai. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar daripada 
tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang 
baik, sudah tentu akan menambah semangat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru 
dalam mengajar anak-anak sekolah dasar sehingga tidak tergantung pada gambar 
dalam buku teks, tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar 
para murid menjadi senang belajar.  
Adapun karakteristik media gambar berseri : (1) harus autentik, artinya dapat 
menggambarkan obyek atau peristiwa seperti jika siswa melihat langsung, (2) 
sederhana, komposisinya cukup jelas menunjukkan bagian-bagian pokok dalam 
gambar tersebut, (3) ukuran gambar proporsionsl, sehingga siswa mudah 
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membayangkan ukuran yang sesungguhnya benda atau objek yang digambar,    (4) 
memadukan antara keindahan dengan kesesuiannya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, (5) gambar harus message. Tidak setiap gambar yang bagus 
merupakan media yang bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus 
dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Kelebihan media gambar adalah sifatnya konkret dan lebih realistis dalam 
memunculkan pokok masalah jika dibandingkan dengan bahasa verbal, dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
kita, memperjelas masalah bidang apa saja, harganya murah dan mudah didapat 
serta digunakan. Ilustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat 
ditafsirkan berdasarkan pengalaman di masa lalu, melalui penafsiran kata-kata. 
Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik minat 
belajar siswa secara efektif ssehingga siswa termotivaasi untuk menulis. Ilustrasi 
gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama dalam penafsiran 
dan mengingat-ingat materi teks yang menyertainya. Pada umumnya anak-anak 
lebih menyukai setengah atau 1 halaman penuh bergambar disertai beberapa 
petunjuk yang jelas. Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan 
nyata, agar minat para siswa menjadi efektif. Ilustrasi gambar isinya hendaknya 
ditata sedemikian rupa sehingga tidak bertentangan dengan gerakan mata 
pengamat dan bagian-bagian yang paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan 
pada bagian sebelah kiri atas medan gambar. Dengan demikian media gambar 
berseri merupakan salah satu teknik media pembelajaran yang efektif kerena 
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mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu melalui 
pengungkapan kata-kata dan gambar. 
Adapun kelemahan media gambar adalah hanya menampilkan persepsi 
indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok siswa, 
gambar diinterpretasikan secara personal dan subjektif, gambar disajikan dalam 
ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam pembelajaran. Untuk 
mengatasi kelemahan itu maka media gambar berseri yang digunakan dalam 
pembelajaran dibuat ukuran yang lebih besar sehingga semua siswa dapat melihat. 
Siswa yang belajar dengan media gambar berseri lebih dapat menuangkan ide, 
gagasan, dan pikirannya secara kreatif dalam pembelajaran menulis narasi. Agar 










- Motivasi untuk menulis narasi dan 
keterampilan menulis narasi rendah 
- Faktor penyebabnya adalah siswa 
jarang menulis, kurangnya motivasi 
pada siswa, guru kurang memfasilitasi 
siswa dengan model pembelajarannya. 
Pembelajaran Keterampilan Menulis 
Narasi Menggunakan Media  
Gambar Berseri 
- Motivasi untuk menulis narasi meningkat 
- Keterampilan menulis narasi meningkat 
 
Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir dapat dirumuskan 
hipotesis tindakan berikut ini: 
1. Penggunaan gambar berseri dapat meningkatkan motivasi menulis narasi  
siswa Kelas IV SD Negeri 1 Manyaran  
2. Penggunaan gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi  






A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Manyaran 
Kecamatan Manyaran Kabupaten Wonogiri yang beralamat di Kedungklepu 
Karanglor  Manyaran, Wonogiri Kode Pos 57662 Telp 0273 531321. 
Letaknya sangat startegis di tengah kota kecamatan. Kondisi lingkungan 
sangat sejuk dan nyaman karena di belakang sekolah sawah-sawah dengan 
padi menguning terbentang luas. Ruang terbuka tampak hijau dan rindang. 
 Sekolah ini memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang 
guru, 1 ruang multi media, 1 ruang UKS, 1 ruang agama, 1 ruang 
perpustakaan, 1 mushola, dan 1 ruang Aula. 
 Beberapa pertimbangan dipilihnya sekolah tersebut sebagai tempat penelitian 
adalah : (1) sekolah ini salah satu dari 11 Sekolah Standar Nasional (SSN) di 
wilayah Kabupaten Wonogiri yang belum pernah dipakai untuk penelitian (2) nilai 
keterampilan menulis narasi rendah. 
 Adapun kelas yang dijadikan  tempat penelitian adalah kelas IV. Ruang kelas 
ini menghadap ke Timur bersebelahan dengan ruang Aula. Ruangan ini cukup luas 
berukuran 7m x 8 m. Warna dinding tembok krem dan lantai terbuat dari tegel 
keramik. Meja dan kursi belajar sebanyak siswa yaitu masing-masing 30 buah. 
Dinding di sisi kiri dan kanan dihiasi dengan media buatan guru dan siswa. 
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Dinding depan terpampang papan tulis, di atas papan tulis dipajang gambar 
presiden dan wakil presiden dengan posisi di bawah lambang Burung Garuda.  
 Waktu penelitian selama enam bulan yaitu sejak bulan Desember 2008 
sampai dengan Mei 2009 yang meliputi: (1) persiapan penelitian, (2) pelaksanaan 
penelitian, (3) penyelesaian penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut : 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian. 
Tahun 2008/2009 – bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei No Kegiatan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan penelitian :                                                 
a.   mengajukan 
judul/topik 
penelitian 
                                               
b.   menyusun usulan 
penelitian 
                                              
c.    menyeminarkan 
usulan penelitian 
                                              
d.   merevisi usulan 
penelitian 
                                              
e.   mengurus perizinan                                               
1. 
f.    mempersiapkan 
instrumen 
                                            
a.   observasi di 
lapangan 
                                             
b.     Siklus I                                              
c.     Siklus II                                             
2. 
d.     Siklus III                                              
Penyelesaian penelitian                                                 
a.   menyusun draf 
laporan 
penelitian/tesis 
                                       
b.   merevisi draf tesis                                             
c.   penyelesaian akhir 
tesis 
                                             
3. 
d.  mendaftarkan ujian 
tesis 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research). Menurut IGAK Wardani(2007:14) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja guru, sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
PTK merupakan kegiatan penelitian yang bertujuan memecahkan masalah 
dalam pembelajaran secara bersiklus. Dalam setiap siklus memiliki empat langkah 
yaitu: (1) tahap perencanaan (planning), (2) tahap pelaksanaan tindakan (acting), 
tahap observasi (observing), dan (4) tahap refleksi (reflecting). Keempat langkah 







Gambar 4. Model Dasar Penelitian Tindakan Kelas 
Keempat langkah tersebut membentuk siklus yang dilakukan berulang-ulang 
sesuai tingkat kebutuhan dalam penelitian. Siklus akan berakhir jika penelitian 
telah berhasil memecahkan masalah penelitian sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Adapun dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga 






menit atau 2 jam pelajaran. Pengembangan model tersebut oleh Sarwiji 
Suwandi(2008:35) dapat dilihat pada gambar  di bawah ini. 
           Planning                Planning                     Planning  
 
Reflecting Acting  Reflecting Acting         Reflecting  Acting 
 
           Observing   Observing         Observing 
Gambar 5. Model Dasar Penelitian yang Dikembangkan 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian adalah siswa dan guru Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
1 Manyaran Kabupaten Wongiri. Jumlah siswa yang dijadikan subjek 
penelitian ada 30 orang terdiri dari 16 anak laki-laki dan 14 anak perempuan 
serta 1 orang guru kelas. Guru yang mengampu kelas IV adalah Ibu 
Kamiyem,S.Pd. 
 Dilihat dari segi ekonomi orang tua, sekitar 8 orang tua siswa(27 
%)bekerja sebagai PNS, 6 orang tua siswa (20 %) sebagai pedagang dan 16 
orang tua siswa (53%) petani. Kebanyakan mereka tinggal di lingkungan 
sekolah dengan jarak tempuh 1-2 km. Siswa yang tinggal dengan jarak 
tempuh kurang dari 1 km sebanyak 14 siswa(47 %). Siswa yang tinggal 
dengan jarak tempuh 1-2 km sebanyak 16 siswa(53%). Kondisi siswa 
tergolong cukup baik akhlaknya dan memiliki semangat belajar yang cukup. 
 Kelas yang dijadikan subyek penelitian adalah kelas IV. Hal ini 
disesuaikan dengan bahasan penelitian yaitu menulis narasi. Dalam KTSP 
Kompetensi Dasar yang memuat keterampilan menulis narasi adalah di 
 xciv
Kelas IV Semester 2, maka penelitian ini pun dilakukan pada semester 2, 
sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran sebagaimana mestinya. 
D. Data dan Sumber Data 
Data utama pada penelitian ini adalah kata-kata, tindakan, dan sumber 
data tertulis. Data berupa kata-kata diperoleh dari wawancara dan tindakan 
sebagai hasil observasi (pengamatan), sumber data tertulis dari hasil tes. 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : (1) 
peristiwa, yaitu proses pembelajaran keterampilan menulis, (2) informan, 
yang terdiri dari guru Kelas IV dan siswa yang mewakili Kelas IV (3) sumber 
data tertulis dari hasil tes, silabus pembelajaran, rencana pembelajaran yang 
dibuat oleh guru, hasil kerja siswa, dan buku penilaian. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis data yang 
digunakan, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan : 
1. Observasi  
Pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan 
berperan pasif. Dalam observasi ini peneliti hanya mendatangi lokasi, tetapi sama 
sekali tidak berperan sebagai apapun selain sebagai pengamat pasif, namun hadir 
dalam konteksnya (HB. Sutopo, 2002:66). Hal ini bertujuan untuk mengamati 
pembelajaran yang berlangsung di SDN 1 Manyaran Kelas IV.  Observasi dalam 
penelitian ini menggunakan perencanaan bersama sesuai pendapat  IGAK Wardani 
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(2007:2.23) yang menjelaskan bahwa observasi yang baik diawali dengan 
perencanaan bersama antara pengamat dengan yang diamati.  
Kemudian prosedur observasi terdiri dari tiga tahap yaitu pertemuan 




Gambar 6.  Prosedur Observasi 
IGAK Wardani (2007:2.2) 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan yang diwawancarai. Wawancara 
pada dasarnya ada dua jenis yaitu: wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 
(Lexy J Moleong, 2000:138-139).  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur, yaitu 
pertanyaan ”open ended”(terbuka) dan bersifat lentur guna menggali pandangan 
subjek tentang hal-hal yang sangat bermanfaat bagi penelitian. Wawancara 
dilakukan kepada guru maupun siswa, sebelum maupun setelah penelitian 
berlangsung. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi secara 
langsung dan secara mendalam. Pertanyaan yang diajukan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan pembelajaran keterampilan menulis narasi. dengan menggunakan 
media gambar berseri. 
3.  Tes 
Pertemuan Perencanaan 
Pertemuan Balikan Pengamatan 
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Tes digunakan untuk mencari data yang dapat memberikan informasi tentang 
kualitas perbaikan pada pembelajaran keterampilan menulis narasi. 
4. Analisis Dokumen  
Analisis dokumen dilakukan untuk mengamati dan mempelajari 
perangkat kurikulum dan administrasi pembelajaran berupa pengembangan 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran untuk 
memperoleh hasil yang akurat. 
5. Angket 
Angket berisi daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa secara jujur 
dan obyektif. Angket digunakan untuk mengetahui sikap dan pendapat siswa 
terhadap pembelajaran keterampilan menulis narasi sebelum menggunakan media 
gambar berseri. 
 
F. Uji Validitas Data 
  Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
trianggulasi. Peneliti akan menggunakan trianggulasi sumber data dan 
trianggulasi metode pengumpulan data. Trianggulasi sumber data dengan 
pengecekan informasi di antara informan. Informasi yang diperoleh dari satu 
orang dicek silang dengan informasi serupa dari informan lain.  Trianggulasi 
metode adalah dengan membandingkan informasi-informasi yang diperoleh 
melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan hasil tes. Dalam 
pengujian ini diharapkan memperoleh data yang benar-benar valid.  
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G. Teknik Analisis Data 
Pengertian analisis data menurut Sarwiji Suwandi (2008: 49)adalah proses 
menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksikan, mengorgani-
sasikan data secara sistematik dan rasional untuk menampilkan bahan-bahan yang 
dapat digunakan untuk menyusun jawaban terhadap tujuan PTK. Analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan isi catatan yang 
dilakukan dengan kolaborator, dengan perbandingan tersebut unsur kesubjektifan 
dapat dikurangi. Hasil analisis data disajikan secara deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Teknik analisis data kualitatif  dalam penelitian ini menggunakan teknik 
deskriptif komparatif. Data kualitatif yang dikumpulkan berupa hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumen tugas siswa. Adapun langkah-langkah yang 
ditempuh adalah sebagai berikut: (a) pembandingan antar data, yaitu 
membandingkan data-data dari setiap informan untuk memudahkan dalam 
mengklasifikasikan data yang sama, (b) kategorisasi, yaitu mengelompokkan data-
data ke dalam kategori tertentu, (c) pembuatan inferensi, yaitu menyajikan data 
dalam bentuk tabel, (d) menarik kesimpulan secara induktif, yaitu data yang sudah 
dikelompokkan dibuat penafsiran sehingga dapat diperoleh kesimpulan-
kesimpulan. 
2. Teknik Data Kuantitatif 
Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik 
statistik deskriptif. Data kuantitatif yang dikumpulkan berupa tes dan angket. Data 
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yang berupa skor tes keterampilan menulis narasi dilakukan dengan cara mencari 
nilai rerata sehingga dapat diketahui peningkatan keterampilan menulis narasi 
siswa dengan melihat tabel dan grafik.  
 
H. Indikator Kinerja 
Ukuran berhasil tidaknya peningkatan motivasi menulis narasi siswa melalui 
pengamatan. Indikator keberhasilan tindakan meningkatkan motivasi menulis 
narasi siswa melalui media gambar berseri apabila nilai hasil pengamatan yang 
diperoleh siswa sekurang-kurangnya 75% dari nilai maksimum. 
Ukuran berhasil tidaknya peningkatan keterampilan menulis narasi siswa 
baik sebelum maupun sesudah tindakan adalah melalui tes. Indikator keberhasilan 
tindakan meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa melalui media gambar 
berseri adalah: (1) ada peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan 
belajar sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa dalam kelas tersebut, (2) ada 
peningkatan nilai yang dicapai siswa sekurang-kurangnya 65. 
 
I. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian tindakan ini direncanakan terbagi menjadi tiga siklus yang 
masing-masing dua kali pertemuan. Prosedur penelitian ini setiap siklus 
dilaksanakan sesuai  dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti apa yang telah 
didesain dalam faktor yang akan diselidiki. Penentuan dilaksanakan Siklus II dan 
Siklus III berdasarkan hasil refleksi. Untuk melihat keterampilan menulis narasi 
siswa serta aktivitasnya dalam pembelajaran, maka perlu diberikan tes 
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pratindakan. Observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang 
tepat yang diberikan dalam rangka meminimalkan kesalahan tersebut. 
Dari evaluasi dan observasi, maka dalam refleksi ditetapkan bahwa tindakan 
yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran keterampilan menulis narasi adalah dengan menggunakan media 
gambar berseri. 
Dengan berpatokan pada refleksi awal tersebut, maka perlu dilaksanakan 
penelitian tindakan kelas ini dengan prosedur (1) perencanaan (planning),          (2) 
tindakan (action), (3) observasi(observation), dan (4) refleksi(reflektion) dalam 
setiap siklusnya. 
Secara l rinci setiap siklus dijabarkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan dimulai dengan reconnaissance atau penemuan masalah, 
analisis, serta rancangan tindakan yang dilakukan. Langkah-langkah perancangan 
ini terbagi atas: (a) penemuan masalah di lapangan, (b) pemilihan masalah,        (c) 
penajaman masalah, dan (d) rancangan pemecahan masalah. 
a) Penemuan masalah di lapangan 
Fase ini dilakukan melalui pengamatan awal di sekolah secara keseluruhan, 
pengamatan proses pembelajaran di kelas, wawancara, dan berdiskusi dengan guru 
kelas IV serta siswa yang bersangkutan. Permasalahan yang ada kemudian didaftar 
dan dikelompokkan berdasarkan diskusi dan wawancara  disimpulkan bahwa yang 
menjadi fokus penelitian siswa kelas IV. Sebelum pelajaran dimulai diadakan 
pertemuan khusus dengan kepala sekolah dan guru kelas IV untuk minta izin 
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mengadakan penelitian di sekolah tersebut. Selanjutnya guru kelas IV diberi 
penjelasan akan keterlibatannya, apa yang harus dilakukan, serta bagaimana cara 
melakukannya. 
b) Pemilihan Masalah 
Pada fase ini, masalah yang sudahterdaftar dan dikelompokkan kemudian 
didiskusikan dengan pihak terkait dan dilakukan pemilihan atas masalah 
berdasarkan kemungkinan pemecahannya, serta berada dalam jangkauan 
kemampuan untuk dipecahkan. Beberapa pemecahan masalah yang mungkin untuk 
dilaksanakan adalah masalah yang berkaitan dengan guru, siswa, dan 
pembelajaran. 
c) Penajaman Masalah 
Tiap masalah yang dipilih kemudian diperinci atau dipertajam menjadi 
masalah turunan yang kemudian disusun rancangan pemecahan masalahnya. 
Rancangan ini berisi langkah-langkah atau perlakuan yang harus diberikan untuk 
mengatasi masalah turunan tersebut, yang pada akhirnya dapat mengatasi masalah 
yang terpilih tadi.  
d) Pemecahan Masalah 
Secara rinci permasalahan yang terpilih berdasarkan kemungkinan 
pemecahannya adalah: (1) siswa kurang termotivasi untuk menulis, (2) siswa 
kurang berani mengemukakan gagasannya, (3) siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis narasi, (4) siswa kurang terampil dalam 
menulis narasi. 
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Berdasarkan fase-fase dalam perencanaan, maka disusunlah tindakan-
tindakan yang akan diberikan dalam kerangka-kerangka prosedur pengutamaan 
aktivitas siswa yaitu: (1) penggunaan media gambar berseri untuk meningkatkan 
motivasi menulis narasi siswa, (2) penggunaan media gambar berseri untuk 
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 
2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Tahap ini adalah tahap pelaksanaan atas rancangan atau rencana tindakan 
yang telah disusun. Pada saat pelaksanaan, sesuai dengan sifat rencana yang 
fleksibel, maka rencana dapat saja berubah sesuai dengan keadaan dan kondisi di 
lapangan. Bersamaan dengan tahap ini dilakukan pula pengamatan pada proses 
tindakan, efeknya, serta efektivitas dalam mengatasi masalah. 
3. Refleksi 
Tahap ini merupakan penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah yang 
muncul, serta segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. 
Pelaksanaan refleksi ini adalah melalui diskusi antara peneliti dan guru kelas IV. 
4. Refisi Perencanaan 
Berdasarkan refleksi, maka dapat diberi kesimpulan tindakan-tindakan apa 
saja yang memenuhi harapan, apa yang belum, apa yang harus dipertahankan atau 
bahkan dimantapkan, serta tindakan apa yang harus direfisi kembali, yang 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitin 
Pada Bab ini dipaparkan hasil penelitian penggunaan media gambar berseri 
dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi. Temuan serta refleksi tindakan 
diperoleh selama tiga siklus. Temuan setiap siklus dipaparkan terpisah dengan 
siklus lainnya agar terlihat persamaan, perbedaan, perubahan, dan perkembangan 
alur siklus tersebut. Agar kegiatan pembelajaran media gambar berseri dalam 
pembelajaran menulis narasi terlihat sebagai satu kesatuan proses pembelajaran 
yang utuh. Secara garis besar dalam Bab IV ini akan diuraikan tiga hal pokok 
yaitu: (1) kegiatan pratindakan, (2) pelaksanaan tindakan siklus I sampai siklus III, 
dan (3) pembahasan hasil penelitian. 
1. Kegiatan Pratindakan 
Kegiatan pratindakan atau prapenelitian meliputi studi pendahuluan, 
penyusunan rancangan dan pelatihan guru. 
a. Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan berupa observasi awal terhadap pembelajaran 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 1 Manyaran. Hal ini 
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dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi guru dan siswa berkaitan 
dengan pendekatan pembelajaran keterampilan menulis narasi di kelas IV SD. 
Studi pendahuluan dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
keterampilan menulis di kelas, mewawancarai guru dan siswa tentang praktik 
pembelajaran keterampilan menulis yang sudah dilaksanakan selama ini. Dari hasil 
studi pendahuluan diidentifikasi masalah pembelajaran keterampilan menulis di 
kelas IV. Setelah diteliti diadakan diskusi antara peneliti, guru kelas IV, dan kepala 
sekolah berkaitan dengan kemungkinan dilaksanakannya penelitian tindakan untuk 
mengoptimalkan pembelajaran keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD 











































Gambar 9 . Peneliti Mewawancarai Siswa 
 
Peneliti dan guru kelas IV merumuskan permasalahan yang diangkat sebagai 
permasalahan penelitian yakni melaksanakan penggunaan gambar berseri dalam 
pembelajaran keterampilan menulis narasi. Sebelum pembelajaran guru diadaan 
diskusi antara peneliti dan guru Kl IV untuk merencanakan, melaksanakan, dan 
mengevaluasi penggunaan gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan 
menulis narasi.  
b. Rancangan Tindakan 
Sesuai dengan rumusan masalah hasil studi pendahuluan, peneliti bersama 
guru membuat rencana tindakan yang dilakukan. Tindakan itu berupa penggunaan 
media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi yang 
dirumuskan dalam rancangan tindakan sebagai berikut. 
1) Penyusunan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Penyusunan Media Gambar Berseri 
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3) Penyusunan instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, catatan hasil lapangan, dan dokumentasi. 
c. Diskusi antara Peneliti dan Guru Kolaborator 
Diskusi dimaksud di sini adalah diskusi untuk menyempurnakan RPP, 
melaksanakan pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan menggunakan 
media gambar berseri, dan mengevaluasi, yang diuraikan sebagai berikut. 
1) Diskusi Penyempurnaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) 
Peneliti dan guru kolaborator diskusi untuk menyempurnakan perencanaan 
penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan menulis 
narasi. Diskusi ditekankan pada perumusan tujuan pembelajaran, memilih dan 
menetapkan materi, metode pembelajaran, memilih dan menetapkan sumber 
belajar, dan perencanaan evaluasi. 
2) Diskusi Pelaksanaan Pembelajaran 
Guru dilatih untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rancangan yang 
telah disusun. Pelatihan ditekankan kepada kesesuaian pelaksanaan 
pembelajaran dengan rencana yang telah disusun. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut guru dan peneliti merefleksi dan diskusi tentang 
kekurangan yang ditemukan selama latihan mengajar dan cara 
memperbaikinya. 
3) Diskusi tentang Pelaksanaan Evaluasi 
Peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk mengadakan evaluasi pembelajaran, 
baik evaluasi selama proses pembelajaran maupun hasil setelah pembelajaran. 
Diskusi ditekankan pada pelaksanaan evaluasi sesuai dengan rancangan yang 
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telah dibuat. Diskusi dilaksanakan secara bertahap dengan memanfaatkan 
waktu luang dan istirahat sehingga guru dapat memahami dengan baik 
masalah. Diskusi tersebut dilaksanakan pada tanggal 9 sampai tanggal 14 
Pebruari 2009.Guru dikatakan telah menguasai penggunaan media gambar 
berseri dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi apabila telah 











Gambar 10. Diskusi Antara Peneliti dan Guru Kelas IV dalam  
Menyempurnakan RPP 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Kelas 
Pelaksanaan tindakan kelas ini melalui tiga siklus yang berdaur ulang dan 
berkelanjutan dari siklus pertama, kedua, dan ketiga. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap, yakni: (a) tahap perencanaan (planning), (b) pelaksanaan tindakan 
(acting), (c) observasi(observing), dan (d) tahap refleksi(reflecting). 
a. Siklus Pertama 
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1)   Perencanaan Pembelajaran 
Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan menulis 
narasi disusun dan diwujudkan dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang disusun secara kolaboratif dengan guru kelas. RPP ini disusun 
berdasarkan pengembangan Silabus Kelas IV Semester 2 yang disajikan 2x 
pertemuan yaitu 2 x 2x 35 menit. Tema yang diambil adalah Pengalaman. Materi 
pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan media gambar berseri tentang 
kegiatan pengalaman, materi ini diambil dari buku Bahasa dan Sastra Indonesia 4 
yang disusun oleh Asy’ari, dkk tahun 2004. Gambar tersebut dipandang cocok 
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut. Pertama, materi tersebut sesuai dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang ada di Kelas IV semester 2 yaitu 
pada saat pengambilkan data penelitian semester 2. Kedua, materi tersebut sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. Ketiga, materi tersebut sering dilakukan oleh 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Keempat, materi tersebut belum pernah 
diajarkan kepada siswa (setiap hari buku pegangan siswa adalah Bina Bahasa 
Indonesia 4). Akan tetapi gambar yang diambil dari buku Bahasa dan Sastra 
Indonesia 4 tidak diambil begitu saja karena adanya pertimbangan warna, ukuran, 
dan disesuaikan dengan tingkat perkembangan berfikir siswa maka ada 
pengubahan warna, ukuran, dan beberapa penjelasan dalam gambar tersebut. Pada 
Siklus I ini gambar berseri yang digunakan masih ada beberapa kalimat penjelas 
sehingga siswa tinggal mengembangkan saja. 
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai adalah 8.1 Menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan tanda baca (huruf 
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besar, tanda titik, tanda koma, dll.), sedangkan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai adalah setelah mengamati media gambar berseri siswa dapat:         (a) 
mengintepretasikan gambar berseri yang diamatinya, (b) menentukan topik atau 
judul berdasarkan gambar berseri yang diamati, (c) menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan gambar berseri, (d) mengembangkan karangan dalam bentuk 
draf secara individu, (e) memperbaiki atau merevisi draf atau karangan sesuai 
tema, urutan/alur, latar, dan tokoh yang ada dalam gambar berseri secara individu, 
(f) mengedit atau memeriksa tulisan/karangan berdasarkan kesalahan mekanik 
seperti tanda baca, kosa kata, huruf besar dan struktur kalimat secara individu (g) 
mempublikasikan dengan cara mengumpulkan kepada guru. 
Untuk  mencapai tujuan pembelajaran tersebut, perencanaan pembelajaran 
dibagi menjadi lima tahap yaitu perencanaan pada tahap prapenulisan, 
perencanaan pada tahap pengedrafan, perencanaan pada tahap perbaikan, 
perencanaan pada tahap pengeditan, perencanaan pada tahap publikasi. Kelima 
tahap ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling terkait. Tahap pramenulis 
direncanakan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan tugas-
tugas belajar, memperagakan gambar berseri tentang pengalaman, membangkitkan 
skemata siswa, mengarahkan siswa untuk menginterpretasikan gambar berseri 
yang diamatinya, menentukan judul atau topik karangan yang cocok dengan media 
gambar berseri yang diamati siswa. Tahap pengedrafan direncanakan untuk 
mengarahkan siswa agar dapat melakukan kegiatan menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar berseri, mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf. Tahap perbaikan direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
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dapat memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur, atau urutan 
gambar, latar, dan pelaku yang ada dalam gambar berseri. Tahap pengeditan 
direncanakan untuk mengarahkan siswa agar dapat mengedit atau menyunting dan 
memeriksa karangan berdasarkan karangan atau draf. Penyuntingan draf ini 
berdasarkan penulisan tanda baca, huruf kapital, kosa kata dan struktur kalimat 
secara individu. Tahap publikasi direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
dapat mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan kepada guru.  
Kegiatan guru direncanakan dalam kegiatan pramenulis adalah:                  (a) 
menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan tugas-tugas belajar,           (b)  
memperagakan atau menunjukkan media gambar berseri tentang pengalaman, (c) 
memotivasi siswa untuk menginterpretasikan gambar berseri yang telah 
ditampilkan, (d) menugasi siswa untuk menentukan topik atau judul karangan yang 
cocok dengan gambar berseri. Sebaliknya kegiatan siswa dalam kegiatan 
pramenulis adalah (a) mengamati gambar berseri  yang disediakan guru,             (b) 
menginterpretasikan gambar berseri yang diamatinya, (c) menentukan topik atau 
judul yang sesuai tentang gambar berseri tersebut. 
Kegiatan guru yang dilaksanakan dalam pengedrafan adalah: (a) menugasi 
siswa untuk menyusun kerangka karangan berdasarkan alur atau urutan gambar 
berseri yang ditampilkan, (b) menugasi siswa untuk menyusun kerangka karangan 
dalam bentuk draf secara individual. Sesuai dengan kegiatan guru maka kegiatan 
siswa dalam pengedrafan adalah: (a) menyusun kerangka karangan berdasarkan 
urutan atau alur gambar berseri yang ditampilkan guru, (b) mengembangkan 
kerangka karangan dalam bentuk draf secara individual. 
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Pada tahap perbaikan kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk 
memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Selanjutnya kegiatan siswa pada 
tahap ini adalah memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau 
urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri. 
Kemudian pada tahap pengeditan, kegiatan guru adalah menugasi siswa 
untuk mengedit, menyunting dan memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda 
baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat. Kegiatan siswa pada 
tahap ini adalah mengedit, menyunting dan memeriksa karangan atau draf 
berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat 
secara individual . 
Kegiatan guru pada tahap publikasi adalah (a) menugasi siswa untuk 
mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan kepada guru,              (b) 
mengevaluasi dan menilai karangan siswa berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan. Pada tahap publikasi ini kegiatan siswa adalah mempublikasikan 
karangannya dengan cara menunjukkan kepada guru.  
Komponen akhir perencanaan pembelajaran penggunaan media gambar 
berseri dalam pembelajaran menulis narasi adalah evaluasi proses dan evaluasi 
hasil. Evaluasi proses yang direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa secara 
individual dan kelompok dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Evaluasi 
hasil adalah menilai hasil keterampilan menulis narasi siswa secara individual. 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. 
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Februari 2009 pukul 
09.00 s.d 10.10 WIB dengan langkah-langkah pembelajaran tahap pramenulis, 
pengedrafan, dan perbaikan. Pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 24 
Februari 2009 pukul 09.00 s.d 10.10 WIB dengan langkah-langkah pembelajaran 
tahap pengeditan dan publikasi. Tema yang digunakan pada siklus I ini adalah 
pengalaman. 
a)  Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Februari 2009 
pukul 09.00 s.d 10.10 WIB. Kegiatan diawali guru memperkenalkan peneliti 
kepada siswa. Hal ini dilakukan guru agar siswa mengenal orang lain yang berada 
di kelasnya dan agar siswa mengetahui tujuan peneliti berada di dalam kelasnya, 
sehingga siswa merasa terbiasa, dengan harapan kedatangan peneliti tidak 
mengganggu aktivitas siswa. Setelah peneliti mengambil tempat duduk, kegiatan 
dilanjutnya guru dengan membuka pelajaran dengan apersepsi melalui tanya 
jawab. Tidak lupa guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya guru 








Gambar 11. Guru Memperkenalkan Peneliti kepada Siswa 
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Media gambar berseri tentang kegiatan tersebut terdiri dari 3 gambar yaitu 
gambar waktu liburan tiba, kegiatan selama liburan, waktu liburan usai. Fokus 
pembelajaran adalah membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan untuk 
menginterpretasikan gambar berseri yang diamatinya. Guru menjelaskan tugas 
belajar yang harus dikerjakan siswa. Kegiatan yang dilakukan guru tergambar 
dalam dialog berikut. 
Dialog 1 
Guru  : ”Anak-anak pada pelajaran bahasa Indonesia kali ini kita akan belajar 
menulis atau mengarang.” 
Siswa : ”Mengarang apa, Bu?” (tanya siswa yang bernama Lady) 
Guru : ”Sebelum Ibu jelaskan kita akan mengarang apa. Coba apa manfaat 
mengarang bagi kita?” 
Siswa : ”Untuk menyampaikan apa yang kita alami, Bu . ” (Jawab Ainina) 
Guru : ”Bagus, apa lagi manfaat lain dari mengarang ?” 
Siswa :  ”Untuk menyampaikan isi hati, kemauan kita bu” (Jawab beberapa 
siswa). 
Guru : ”Ya, bagus. Sekarang kita juga akan belajar mengarang atau menulis. 
Akan tetapi pelajaran mengarang kali ini akan dibantu dengan beberapa 
gambar.” 
Siswa : ”Gambar apa, Bu?” 
Guru : ”Gambar ini disebut gambar berseri. Tahukah kamu apa yang dimaksud 
gambar berseri?” 
Siswa : ”Gambar yang bermacam-macam, Bu.” (Jawab siswa yang bernama 
Aan). 
Siswa : ”Gambar yang lebih dari satu, Bu.” (Jawab siswa yang bernama 
Anggit). 
Guru : ”Bagus. Gambar seri adalah gambar yang terdiri dari beberapa gambar 
yang saling berkaitan antara gambar satu dengan gambar lainnya. Coba 
sekarang kalian lihat gambar yang ibu tempel di papan tulis ini, atau agar 
lebih jelas kalian lihat gambar yang ibu bagikan ini”(Guru membagi 
gambar kepada siswa.” 
Guru : ”Sudahkah kalian amati gambar ini?” 
Siswa : ”Sudah, Bu.” 
(Guru membagikan kertas pada siswa) 
Guru : ” Sekarang coba kalian tulis di kertas yang ibu bagikan tadi. Gambar no 
1 tentang apa, gambar no 2 tentang apa, dan gambar no 3 tentang 
apa.Tulislah dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar! Mengerti anak-anak?” 
Siswa : ” Mengerti, Bu.” 
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Dari dialog di atas tampak guru memberikan penjelasan tentang tujuan 
pembelajaran dan tugas yang harus dikerjakan siswa. Siswa mengamati gambar 
berseri dan menulis hasil pengamatannya dari masing-masing gambar pada 
selembar kertas yang telah dibagikan. Kemudian siswa ditugasi pula untuk menulis 
tentang media gambar berseri itu dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 








Gambar 12. Siswa Mengamati Media Gambar Berseri 
Setelah tujuh menit mengamati gambar itu siswa diam saja tanpa ada respon 
atau reaksi apa-apa. Siswa sebagian besar tidak melakukan kegiatan sesuai tugas 
yang disampaikan guru sebelumnya. Akibatnya guru memberikan penjelasan 
kembali tentang gambar berseri yang diamati siswa dengan cara tanya jawab. 
Proses tanya jawab berlangsung seperti dialog 2 berikut. 
Dialog 2 
Guru  : ”Anak-anak coba lihat gambar berseri ini. Apakah Ayah dan Ibu dan 
anggota yang lain sedang bercengkrama di rumah?” 
Siswa : ”Tidak, Bu”  
Guru : ”Lalu, gambar apa anak-anak?” 
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Siswa : ”Gambar.......... Ayah dan Ibu serta anak  akan pergi, Bu Guru . ” 
(Jawab Wahyu) 
Guru : ”Jawabanmu benar. Gambar ini menggambarkan ayah, ibu, dan anak 
akan pergi. Kira-kira kapan kita biasa pergi anak-anak  ?” 
Siswa :  ”Ketika liburan, Bu” (Jawab beberapa siswa). 
Guru : ”Ya, bagus. Agar tidak mengganggu pelajaran maka sebaiknya kita 
bepergian pada saat liburan. Selanjutnya apa tema atau judul yang cocok 
untuk gambar ini?” 
Nina : ”Kegiatan waktu liburan, Bu Guru?” 
Aan : ”Liburan di Desa, Bu.” 
Anggit : ”Liburan di rumah nenek, Bu.” 
Guru : ”Bagus. Jawaban kalian semua bagus.” 
Guru : ”Sekarang coba kalian tulis di kertas yang ibu bagikan tadi. Gambar no 
1 tentang apa, gambar no 2 tentang apa, dan gambar no 3 tentang apa. 
Apakah anak-anak mengerti tugas yang harus kalian kerjakan?” 
Siswa : ” Mengerti, Bu.” 
 
Setelah skemata siswa terbentuk dan siswa mampu mengeinterpretasikan 
gambar, maka langkah selanjutnya yang dilakukan guru adalah kegiatan tahap 
pengedrafan. Kegiatan guru  terlihat pada dialog berikut. 
Dialog 3 
Guru  : ” Anak-anak coba amati gambar yang ada di papan tulis ini. Ini gambar 
apa? ” (Guru menunjuk salah satu gambar). 
Sekar : ”Gambar anak-anak di sawah, Bu”  
Nina : ”Anak-anak bermain di sawah, Bu” 
Aan : ”Anak-anak menangkap belut, Bu Guru.” 
Guru : ”Bagus. Apakah anak-anak sudah menulis kalimat untuk setiap gambar 
berseri ini? “ 
Siswa : ”Sudah,Bu.” 
Guru : ”Baik. Tugas kalian selanjutnya mengembangkan masing-masing 
kalimat tadi minimal menjadi 5 kalimat berdasarkan gambar berseri yang 
kalian amati ini. Jadi jumlah karangan yang kalian tulis paling sedikit 
sebanyak 15 kalimat. Sekarang coba anak-anak mulai mengerjakan.” 
 
Dari dialog di atas nampak bahwa guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang cara mengembangkan kerangka karangan menjadi bentuk draf. Guru 
menugasi siswa untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima kalimat 
sehingga jumlah draf paling sedikit 15  kalimat. Setelah lebih kurang 35 menit 
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siswa mengembangkan draf, selanjutnya guru menugasi siswa untuk mencocokkan 
kembali draf yang telah ditulisnya sesuai dengan gambar berseri. 
Keberhasilan siswa mengembangkan kerangka karangan dapat dilihat dari 
jumlah kalimat yang berhasil dibuat siswa. Dari 30 siswa yang mampu 
mengembangkan kalimat dari 5 - 6 kalimat sebanyak 37 %,  7 – 8 kalimat 
sebanyak 40 %,  dan  9 - 10  kalimat sebanyak 23 %.  
Pada tahap perbaikan kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk 
memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Selanjutnya, kegiatan siswa pada 
tahap ini adalah memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau 
urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Kegiatan tersebut 
terlihat pada dialog berikut. 
Dialog 4 
Guru  : ” Anak-anak coba sekarang kalian perhatikan pekerjaan kalian. Apakah 
karangan kalian sudah sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri?” 
Siswa :  ”Ya, Bu.” 
(Guru  melihat pekerjaan siswa satu persatu dengan keliling kelas. 
Sementara itu siswa aktif mengamati karangannya). 
Guru : “Sudah selesai?” 
Siswa : ” Sudah, Bu.”  
Guru : ”Baik. Kalau sudah selesai, kumpulkan di meja Bu Guru! 
 
Siswa mengumpulkan hasil karangannya di meja guru. Selanjutnya guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan. Tepat pukul 10.10 
WIB pelajaran bahasa Indonesia diakhiri dan dilanjutkan mata pelajaran lain . 
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24 Februari 2009 
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pukul 09.00 s.d 10.10 WIB. Langkah awal yang dilakukan guru adalah dengan 
membuka pertanyaan tentang kegiatan pada pertemuan yang lalu. Selanjutnya, 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada pertemuan ini. 
Kemudian pada kegiatan inti tahap pengeditan, kegiatan guru adalah menugasi 
siswa untuk mengedit, menyunting, dan memeriksa karangan atau draf 
berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat. 
Kegiatan siswa pada tahap ini adalah mengedit, menyunting dan memeriksa 
karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan 
struktur kalimat secara individual atau kelompok. Kegiatan tersebut terlihat pada 
dialog berikut. 
Dialog 5 
Guru  : ”Anak-anak, pelajaran Bahasa Indonesia pada hari ini melanjutkan 
tugas kita pada materi pelajaran kita yang lalu yaitu tentang mengarang. 
Kemarin kalian telah membuat karangan dengan tema pengalaman, 
bukan?” 
Siswa :  ”Ya, Bu.” 
Guru : ”Apa yang kalian lakukan pada saat mengarang?” 
Widya : ” Menentukan judul, Bu.” 
 Anggit : ”Membuat kerangka, Bu.” 
Lady : ” Mengarang, Bu.” 
Guru : ” Bagus. Setelah mengamati gambar berseri, kalian menentukan judul, 
membuat kerangka karangan, dan mengembangkan kerangka karangan. 
Setelah mengembangkan kerangka karangan atau setelah membuat 
karangan, tugas selanjutnya adalah mengedit.” 
Ainina : ” Apa yang dimaksud dengan mengedit itu, Bu?” 
Guru : ” Pertanyaan yang bagus. Siapa di antara kalian yang tahu apa yang 
dimaksud dengan mengedit?” 
 (Siswa semua diam) 
Guru : ” Baik, kalau kalian belum tahu dengan apa yang dimaksud dengan 
mengedit.  Coba perhatikan dengan baik. Pada saat kalian belajar 
komputer setelah selesai mengetik, Bu Guru meminta kalian untuk 
mengedit lagi. Nah tahukah kalian apa yang dimaksud mengedit?” 
Lady : ” Meneliti, Bu.” 
Irfan : ” Memeriksa lagi, Bu.” 
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Guru : ”Jawaban yang bagus. Anak-anak, mengedit sama artinya dengan 
menyunting atau memeriksa karangan berdasarkan tanda baca(tanda titik, 
tanda koma),  penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat. 


















Gambar 13. Guru Membimbing Siswa Mengedit secara Individual 
Dialog di atas menjelaskan bahwa kegiatan tahap pengeditan dilaksanakan 
oleh guru dengan maksud agar siswa dapat mengedit atau menyunting 
karangannya secara individual. Guru menjelaskan bagian-bagian karangan atau 
draf yang diedit oleh siswa seperti tanda baca(tanda titik, tanda koma), penulisan 
huruf kapital, kosa kata dan struktur kalimat yang salah, serta kesesuaian isi 
dengan tema karangan. Selama kegiatan pengeditan berlangsung guru berkeliling 
di dalam kelas untuk memberi penjelasan dan bimbingan kepada siswa yang 
menemukan kesulitan. Pelaksanaan kegiatan tahap pengeditan ini berlangsung 
lebih kurang 35 menit, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan publikasi. 
Kegiatan publikasi ini dilaksanakan setelah karangan diedit siswa. Guru 
menugasi siswa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan 
 
 cxviii
kepada guru. Kegiatan tersebut terlihat dalam dialog berikut. 
Dialog 6 
Guru  : ” Coba perhatikan, anak-anak! Kalau kalian sudah mengedit karangan 
kalian, tugas selanjutnya adalah mempublikasikan karangan kalian.” 
Dila : ”Bagaimana cara mempublikasikan karangan, Bu? 
Guru  : ” Caranya dengan menunjukkan kepada guru, teman sekelompok,  
membacakan di depan kelas serta memajangnya di majalah dinding.  










Gambar 14. Siswa Mempublikasikan Karangannya dengan Cara Menunjukkan 
kepada Guru 
 
Kegiatan selanjutnya guru mengevaluasi hasil karangan siswa. Berdasarkan 
hasil karangan siswa dapat diketahui bahwa siswa masih kurang memahami 
penulisan di sebagai kata depan dan di sebagai awalan. Hasil karangan masih 
banyak yang belum teredit dengan baik.  
Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menarik kesimpulan dan 
pemberian tugas di rumah. Tepat pukul 10.10 WIB jam pelajaran untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia usai dilanjutkan dengan mata pelajaran yang lain. 
3) Observasi 
Secara keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru dan 
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siswa pada pertemuan I maupun II diperoleh gambaran sebagai berikut. 
a) Pengamatan terhadap Guru 
Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah ditetapkan, apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan 
media telah dilaksanakan dengan baik. Guru mampu membangkitkan skemata 
siswa dengan baik. Semua tugas yang harus dikerjakan siswa disampaikan secara 
lisan. Pada Siklus I, guru sangat bersemangat dalam membimbing siswa. Hal ini 
tercermin dari seringnya guru memberikan penguatan dan pujian kepada siswa 
ketika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat. Keadaan kelas juga sudah 
dikuasai guru dengan baik terbukti siswa tidak gaduh di dalam kelas. Interaksi 
antara guru dan siswa baik, tetapi interaksi antar siswa kurang. Evaluasi dan tindak 
lanjut juga dilaksanakan dengan baik. Pelajaran berjalan dengan tertib namun 
terkesan masih kaku terbukti siswa nampak malu-malu dan takut dalam 
mengeluarkan pendapat. 
b) Pengamatan terhadap Siswa 
Siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran, mampu 
menginterpretasikan gambar berseri dengan baik. Siswa mampu menentukan topik 
atau judul karangan yang cocok dengan gambar berseri dengan baik, menyusun 
kerangka karangan berdasarkan urutan atau alur gambar berseri dengan baik. 
Siswa cukup baik dalam mengembangkan kerangka karangan dalam bentuk draf, 
menyelesaikan karangan tepat waktu dengan cukup baik, memperbaiki atau 
merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan pelaku yang ada 
dalam media gambar berseri dengan cukup baik, serta mampu 
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mengkomunikasikan kesulitan dengan cukup baik. Siswa kurang bisa mengedit, 
menyunting dan memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan 
huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat. Siswa mampu mempublikasikan 
karangannya dengan baik 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Tentang Motivasi Menulis Narasi 
Siklus I 
 
Frekuensi No Pernyataan 
SB B C K SK 
1. Antusias dalam mengikuti pelajaran v     
2. Menginterpretasikan gambar berseri  v    
3 Menentukan topik atau judul 
karangan yang cocok dengan gambar 
berseri 
 v    
4 Menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar 
berseri 
 v    
5 Mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf 
  v   
6 Menyelesaikan karangan tepat waktu   v   
7 Memperbaiki atau merevisi draf 
sesuai dengan tema, alur atau urutan, 
latar, dan pelaku yang ada dalam 
media gambar berseri. 
  v   
8 Mengkomunikasikan kesulitan   v   
9 Mengedit, menyunting dan 
memeriksa karangan atau draf 
berdasarkan tanda baca, penulisan 
huruf kapital, kosa kata, dan struktur 
kalimat 
   v  
10 Mempublikasikan karangannya  v    
 
Skor SB = 5, B = 4, C = 3, K = 2, SK = 1, dan jumlah skor maksimum 5 
x10 = 50. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai kuantitatif pada 
motivasi siswa untuk menulis mencapai 35(90 %). Apabila dibandingkan dengan 
indikator kinerja maka pada siklus I ini indikator motivasi untuk menulis 
belummelebihi 75%.  
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6) Refleksi 
a) Refleksi terhadap Guru 
Guru telah merencanakan pembelajaran dengan baik. Hal yang dilakukan 
guru antara lain: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP), menentukan 
materi membuat media gambar beseri.  
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Guru membuka 
pelajaran dengan apersepsi melalui tanya jawab, menyampaian tujuan 
pembelajaran, memperagakan media gambar berseri tentang pengalaman, 
membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan untuk menginterpretasikan 
gambar berseri yang diamatinya, menjelaskan tugas belajar yang harus dikerjakan 
siswa, membimbing sisiwa untuk menentukan judul karangan, memberikan 
penjelasan kepada siswa tentang cara mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk draf, menugasi siswa untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima 
kalimat sehingga jumlah draf paling sedikit 15  kalimat, menugasi siswa untuk 
mencocokkan kembali draf yang telah ditulisnya sesuai dengan gambar berseri, 
menugasi siswa untuk memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur 
atau urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri, menjelaskan 
tentang pengeditan, menugasi siswa untuk mengedit, menyunting dan memeriksa 
karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan 
struktur kalimat secara individu, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, 
menugasi siwa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan 
kepada guru, mengevaluasi hasil karangan siswa, memberi kesemapatan siswa 
menarik kesimpulan, melaksanakan program tindak lanjut. 
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Kekurangan yang ada di Siklus I yaitu guru dalam menjelaskan tentang 
mengedit terlalu cepat sehingga sebagian siswa kurang memahami penulisan di 
sebagai kata depan dan di sebagai awalan. Hasil karangan masih banyak yang 
belum teredit dengan baik. 
b) Refleksi terhadap Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada Siklus I, masih sedikit 
siswa yang mampu memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal(KKM). Hal itu 
disebabkan oleh: a) siswa masih kurang memahami struktur kalimat, bahasa yang 
digunakan belum terseusun dengan baik, siswa belum memahami penulisan di 
sebagai kata depan dan di sebagai awalan. b) pada proses mengedit dengan kerja 
kelompok, partisipasi siswa masih sangat rendah. Mereka pasif dalam proses 
mengedit, c) siswa belum terbiasa untuk melakukan pengeditan atau memeriksa 
hasil karangan sendiri.  
Berdasarkan analisis hasil tersebut di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan pembelajaran ini belum terpenuhi. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran ini perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya, dengan mengkaji ulang 
perencanaan persiapan pembelajaran(RPP) yang dibuat sesuai permasalahan pada 
siklus I.   
b. Siklus II 
1)  Perencanaan Pembelajaran 
Penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran keterampilan 
menulis narasi pada Siklus II ini disajikan 2 x pertemuan yaitu 2 x 2x 35 menit. 
Tema yang diambil adalah Kesenian. Media gambar berseri yang digunakan terdiri 
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dari 4 gambar yang saling bertautan. Gambar yang digunakan merupakan 
modifikasi guru dari berbagai foto yang disusun secara berurutan. Setiap gambar 
disertai satu kalimat utama.  
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai adalah 8.1 Menyusun karangan 
tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan tanda baca 
(huruf besar, tanda titik,tanda koma, dll.), sedangkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah setelah mengamati media gambar berseri siswa dapat:         (a) 
megintepretasikan gambar berseri yang diamatinya, (b) menentukan topik atau 
judul berdasarkan gambar berseri yang diamati, (c) menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan gambar berseri, (d) mengembangkan karangan dalam bentuk 
draf secara individu, (e) memperbaiki atau merevisi draf atau karangan sesuai 
tema, urutan/alur, latar, dan tokoh yang ada dalam gambar berseri secara individu, 
(f) mengedit atau memeriksa tulisan/karangan berdasarkan kesalahan mekanik 
seperti tanda baca, kosa kata, huruf besar dan struktur kalimat secara berkelompok, 
(g) mempublikasikan atau membacakan hasil tulisannya atau karangan di depan 
kelas. 
Untuk  mencapai tujuan pembelajaran tersebut, perencanaan pembelajaran 
dibagi menjadi lima tahap yaitu perencanaan pada tahap prapenulisan, 
perencanaan pada tahap pengedrafan, perencanaan pada tahap perbaikan, 
perencanaan pada tahap pengeditan, perencanaan pada tahap publikasi. Kelima 
tahap ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling terkait. Tahap pramenulis 
direncanakan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan tugas-
tugas belajar, memperagakan gambar berseri tentang kesenian, membangkitkan 
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skemata siswa, mengarahkan siswa untuk menginterpretasikan gambar berseri 
yang diamatinya, menentukan judul atau topik karangan yang cocokdengan media 
gambar berseri yang diamati siswa. Tahap pengedrafan direncanakan untuk 
mengarahkan siswa agar dapat melakukan kegiatan menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar berseri, mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf. Tahap perbaikan direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
dapat memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur, atau urutan 
gambar, latar, dan pelaku yang ada dalam gambar berseri. Tahap pengeditan 
direncanakan untuk mengarahkan siswa agar dapat mengedit atau menyunting dan 
memeriksa karangan berdasarkan karangan atau draf. Penyuntingan draf ini 
berdasarkan penulisan tanda baca, huruf kapital, kosa kata dan struktur kalimat 
secara kelompok. Tahap publikasi direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
dapat mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan kepada guru, dan  
membacakannya di depan kelas.  
2) Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Maret 2009 dengan 
langkah-langkah pembelajaran tahap pramenulis, pengedrafan, dan perbaikan. 
Pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 3 Maret 2009 dengan langkah-langkah 
pembelajaran tahap pengeditan dan publikasi. Tema yang digunakan pada siklus II 
ini adalah Kesenian. 
a) Pertemuan Pertama 
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Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Maret 2009 
pukul 09.00 s.d 10.00 WIB. Kegiatan diawali guru dengan membuka pelajaran 
berupa penyampaian tujuan pembelajaran dan tugas belajar yang harus dikerjakan 
siswa. Selanjutnya guru memperagakan media gambar berseri tentang kesenian. 
Media gambar berseri tentang kegiatan tersebut terdiri dari 4 gambar yaitu gambar 
guru tari memberi contoh menari yang benar, guru tari membetulkan gerakan 
siswa, tampil di pentas seni, dan mendapat ucapan selamat dari kepala sekolah. 
Fokus pembelajaran adalah membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan 
untuk menginterpretasikan gambar berseri yang diamatinya. Kegiatan yang 
dilakukan guru tergambar dalam dialog berikut. 
Dialog 7 
Guru  : ” Anak-anak pada pelajaran Bahasa Indonesia kali ini kita akan belajar 
menulis atau mengarang lagi.” 
Siswa : ” Sekarang kita akan mengarang apa, Bu?” (tanya siswa yang bernama 
Anggit) 
Guru : ” Sebelum Ibu jelaskan kita akan mengarang apa. Coba amatilah dahulu 
gambar berikut!” 
Siswa mengamati gambar. 
Guru : ” Sudahkah kalian amati gambar ini?” 
Siswa : ” Sudah, Bu.” 
Guru : ” Kira-kira apa tema atau judul karangan kita nanti?”  
Widya : ” Belajar menari, Bu?” 
Dila : ” Pentas seni, Bu.” 
Guru : ” Bagus, belajar menari, pentas seni termasuk tema Kesenian. Jadi tema 
kita kali ini adalah kesenian. Anak-anak bisa mengambil judul yang 
sesuai dengan tema kesenian. Sekarang kita amati gambar 1. Apa yang 
kalian lihat pada gambar satu.” 
Siswa : ”Bu guru memberi contoh menari,Bu.” 
Guru : ” Bagus, sekarang kita amati gambar 2, apa yang kalian lihat?” 
Siswa : ” Bu Guru membetulkan gerakan siswa,Bu.” 
Guru : ” Ya, kalau gambar 3?” 
Siswa : ” Siswa tampil di acara pentas seni,Bu.” 
Guru : ”Pinter, kalau gambar 4?” 
Siswa : ”Mendapat piala,Bu.” 
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Guru : ” Bagus, sekarang kalimat-kalimat yang kalian ucapkan tadi sudah bisa 
menjadi kerangka karangan dan kalian bisa menuliskan pada selembar 
kertas. Selanjutnya berdasarkan kerangka karangan itu bisa kalian buat 
judul yang sesuai ” 
 
Dari dialog di atas tampak guru memberikan apersepsi dengan tanya jawab, 
menyampaikan tema, menyampaikan tujuan pembelajaran dan membangkitkan 
skemata siswa untuk membuat kerangka karangan dan menentukan judul 
karangan. 
Setelah skemata siswa terbentuk dan siswa mampu mengeinterpretasikan 
gambar maka langkah selanjutnya yang dilakukan guru adalah kegiatan tahap 
pengedrafan. Kegiatan guru terlihat pada dialog berikut. 
Dialog 8 
Guru : ”Sekarang amati gambar berseri berikut dan tuliskan pada selembar 
kertas. Jangan lupa gunakan huruf kapital dengan tepat. Anak-anak di 
mana kita menggunaan huruf kapital?” 
Wahyu : ” Di huruf pertama awal kalimat, Bu.” 
Monika : ” Huruf pertama nama orang, Bu.” 
Irfan : ” Huruf pertama nama kota, Bu.” 
Guru : ” Bagus, semua jawaban kalian benar. Ingat selain penulisan huruf 
kapital, penulisan tanda baca, bedakan pula penulisan di sebagai kata 
depan dan di sebagai awalan. Coba bagaimana penulisan di sebagai kata 
depan dan di sebagai awalan?” 
Lady : ” Di sebagai kata depan di tulis dipisah, tetapi di sebagai awalan ditulis 
dirangkai.” 
Guru : ”Bagus sekali jawabanmu, Lady.  Coba berikan satu contoh di sebagai 
kata depan dan satu contoh di sebagai awalan.” 
Ainina : ” Di sebagai kata depan contohnya di rumah, dan di sebagai awalan 
contohnya dibuat, Bu. 
Guru : “Bagus, ternyata anak-anak sudah semakin pandai. Sekarang mulailah 
menulis di selembar kertas, masing-masing gambar minimal 5 kalimat.” 
 
Dari dialog di atas nampak bahwa guru memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang cara mengembangkan kerangka karangan menjadi bentuk draf. Guru 
menugasi siswa untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima kalimat 
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sehingga jumlah draf paling sedikit 20 kalimat. Setelah lebih kurang 35 menit 
siswa mengembangkan draf, selanjutnya guru menugasi siswa untuk mencocokkan 










Gambar 15. Siswa Melaksanakan Kegiatan Pengedrafan. 
Keberhasilan siswa mengembangkan kerangka karangan dapat dilihat dari 
jumlah kalimat yang berhasil dibuat siswa. Dari 30 siswa yang mampu 
mengembangkan kalimat dari 5 – 6 kalimat sebanyak 7 anak(23%),  7 - 8 kalimat 
sebanyak 12(37%),  dan 9 – 10 kalimat sebanyak  11 anak (40) %. 
Pada tahap perbaikan kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk 
memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Selanjutnya kegiatan siswa pada 
tahap ini adalah memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau 




b)  Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 3 Februari 2009. 
Langkah awal yang dilakukan guru adalah dengan membuka pertanyaan tentang 
kegiatan pada pertemuan yang lalu. Selanjutnya guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai pada pertemuan ini. Kemudian pada kegiatan inti 
tahap pengeditan, kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk mengedit, 
menyunting dan memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan 
huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat. Kegiatan siswa pada tahap ini adalah 
mengedit, menyunting dan memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, 
penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat secara kelompok.  
Kegiatan tahap pengeditan dilaksanakan oleh guru dengan maksud agar 
siswa dapat mengedit atau menyunting karangannya baik secara kelompok. Guru 
menjelaskan bagian-bagian karangan atau draf yang diedit oleh siswa seperti tanda 
baca(tanda titik, tanda koma), penulisan huruf kapital, kosa kata dan struktur 
kalimat yang salah, serta kesesuaian isi dengan tema karangan. Kegiatan tahap 
pengeditan ini dilaksanakan oleh siswa dengan cara berdiskusi bersama teman 
sekelompok. Selama kegiatan pengeditan berlangsung guru berkeliling di dalam 
kelas untuk memberi penjelasan dan bimbingan kepada siswa yang menemukan 
kesulitan. Selain itu, guru memantau aktivitas siswa dalam kerja kelompok. 
Pelaksanaan kegiatan tahap pengeditan ini berlangsung lebih kurang 35 menit, 
kemudian dilanjutkan dengan kegiatan publikasi. 
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Kegiatan publikasi ini dilaksanakan setelah karangan diedit siswa. Guru 
menugasi siswa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara membacakan di 








Gambar 16. Kegiatan Publikasi dengan Cara Membacakan di Depan Kelas 
Kegiatan selanjutnya guru mengevaluasi hasil karangan siswa. Berdasarkan 
hasil karangan siswa dapat diketahui bahwa masih banyak yang belum teredit 
dengan baik. Keberhasilan siswa pada tahap pengeditan ini dapat dirinci sebagai 
berikut. (1) penulisan tanda baca (tanda titik, tanda koma) dari 30 orang siswa 9 
orang(30%) mendapat nilai 60, 4 orang(13%) mendapat nilai 70, 8 orang(27%) 
mendapat nilai 75, dan 9 orang(30%) mendapat nilai 80.                  (2) Penulisan 
huruf kapital (penulisan judul karangan dan huruf awal kalimat) dari 30 7 
orang(23%) mendapat nilai 60, 2 orang(7%) mendapat nilai 65, 13 orang(43%) 
mendapat nilai 70, 7 orang(23%) mendapat nilai 75, dan 1 orang(3 %) mendapat 
nilai 80. (3) Penulisan kosa kata dari 30 orang siswa 5 orang(17%) mendapat nilai 
60, 2 orang(7%) mendapat nilai 65, 5 orang(17%) mendapat nilai 70, 8 
orang(27%) mendapat nilai 75, dan 10 orang(33%) mendapat nilai 80,       (4) 
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Penulisan struktur kalimat dari 30 orang siswa 5 orang(17%) mendapat nilai 60, 4 
orang(13%) mendapat nilai 65, 4 orang(13%) mendapat nilai 70, 7 orang(23%) 
mendapat nilai 75, dan 10 orang(3 %) mendapat nilai 80. Hal ini disebabkan guru 
dalam menjelaskan tentang mengedit terlalu cepat sehingga sebagian siswa kurang 
memahami tetapi tidak mau bertanya. 
Selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menarik kesimpulan dan 
pemberian tugas di rumah. Tepat pukul 10.10 WIB jam pelajaran untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia usai dilanjutkan dengan mata pelajaran yang lain. 
4) Observasi 
 Secara keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru dan 
siswa pada pertemuan I maupun II diperoleh gambaran sebagai berikut. 
a) Pengamatan terhadap Guru 
Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah ditetapkan, apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyiapkan 
media telah dilaksanakan dengan baik. Guru mampu membangkitkan skemata 
siswa dengan baik. Semua tugas yang harus dikerjakan siswa disampaikan secara 
lisan. Pada Siklus I, guru sangat bersemangat dalam membimbing siswa. Hal ini 
tercermin dari seringnya guru memberikan penguatan dan pujian kepada siswa 
ketika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat. Keadaan kelas juga sudah 
dikuasai guru dengan baik terbukti siswa tidak gaduh di dalam kelas. Interaksi 
antara guru dan siswa baik, tetapi interaksi antar siswa kurang. Evaluasi dan tindak 
lanjut juga dilaksanakan dengan baik. Pelajaran berjalan dengan tertib namun 
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terkesan masih kaku terbukti siswa nampak malu-malu dan takut dalam 
mengeluarkan pendapat. 
b) Pengamatan terhadap Siswa 
Siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran, mampu 
menginterpretasikan gambar berseri dengan baik. Siswa mampu menentukan topik 
atau judul karangan yang cocok dengan gambar berseri dengan baik, menyusun 
kerangka karangan berdasarkan urutan atau alur gambar berseri dengan baik. 
Siswa baik dalam mengembangkan kerangka karangan dalam bentuk draf, 
menyelesaikan karangan tepat waktu dengan baik, memperbaiki atau merevisi draf 
sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media 
gambar berseri dengan cukup baik, serta mampu mengkomunikasikan kesulitan 
dengan baik. Siswa cukup bisa mengedit, menyunting dan memeriksa karangan 
atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur 
kalimat. Siswa mampu mempublikasikan karangannya dengan baik 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Tentang Motivasi Menulis Narasi 
Siklus II 
 
Frekuensi No Pernyataan 
SB B C K SK 
1. Antusias dalam mengikuti pelajaran v     
2. Menginterpretasikan gambar berseri  v    
3 Menentukan topik atau judul karangan 
yang cocok dengan gambar berseri 
 v    
4 Menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar 
berseri 
 v    
5 Mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf 
 v    
6 Menyelesaikan karangan tepat waktu  v    
7 Memperbaiki atau merevisi draf sesuai 
dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar 
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berseri. 
8 Mengkomunikasikan kesulitan  v    
9 Mengedit, menyunting dan memeriksa 
karangan atau draf berdasarkan tanda 
baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, 
dan struktur kalimat 
     
10 Mempublikasikan karangannya  v    
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai kuantitatif pada 
motivasi siswa untuk menulis mencapai 39(78 %). Apabila dibandingkan dengan 
indikator kinerja maka pada siklus I ini indikator motivasi untuk menulis telah 
melebihi 75%. Jadi dengan adanya media gambar berseri maka siswa semakin 
termotivasi untuk menulis. 
6) Refleksi 
a) Refleksi terhadap Guru 
Guru telah merencanakan pembelajaran dengan baik. Hal yang dilakukan 
guru antara lain: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP), menentukan 
materi membuat media gambar beseri.  
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Guru membuka 
pelajaran dengan apersepsi melalui tanya jawab, menyampaian tujuan 
pembelajaran, memperagakan media gambar berseri tentang pengalaman, 
membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan untuk menginterpretasikan 
gambar berseri yang diamatinya, menjelaskan tugas belajar yang harus dikerjakan 
siswa, membimbing sisiwa untuk menentukan judul karangan, memberikan 
penjelasan kepada siswa tentang cara mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk draf, menugasi siswa untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima 
kalimat sehingga jumlah draf paling sedikit 15  kalimat, menugasi siswa untuk 
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mencocokkan kembali draf yang telah ditulisnya sesuai dengan gambar berseri, 
menugasi siswa untuk memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur 
atau urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri, menjelaskan 
tentang pengeditan, menugasi siswa untuk mengedit, menyunting dan memeriksa 
karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan 
struktur kalimat secara individu, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, 
menugasi siwa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan 
kepada guru, mengevaluasi hasil karangan siswa, memberi kesemapatan siswa 
menarik kesimpulan, melaksanakan program tindak lanjut. 
Kekurangan yang ada di Siklus II yaitu pada proses mengedit dengan kerja 
kelompok, partisipasi siswa masih sangat rendah, tidak ada tukar pendapat, 
bertanya, dan saling membantu. Mereka pasif dan proses mengedit dilakukan oleh 
satu orang. Siswa belum terbiasa untuk melakukan pengeditan atau memeriksa 
hasil karangan sendiri. Guru dalam menjelaskan tentang mengedit masih terlalu 
cepat sehingga sebagian siswa kurang memahami. 
b) Refleksi terhadap Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada Siklus II, masih sedikit 
siswa yang mampu memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal(KKM). Hal itu 
disebabkan oleh: a) pada proses mengedit dengan kerja kelompok, partisipasi 
siswa masih sangat rendah, tidak ada tukar pendapat, bertanya, dan saling 
membantu. Mereka pasif dan proses mengedit dilakukan oleh satu orang, b) siswa 
belum terbiasa untuk melakukan pengeditan atau memeriksa hasil karangan 
sendiri.  
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Berdasarkan analisis hasil tersebut di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari kegiatan pembelajaran ini belum terpenuhi. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran ini perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya, dengan mengkaji ulang 
perencanaan persiapan pembelajaran(RPP) yang dibuat sesuai permasalahan pada 
siklus II.   
c.  Siklus III 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Pada Siklus III ini penggunaan media gambar berseri dalam pembelajaran 
keterampilan menulis narasi disajikan 2 x pertemuan yaitu 2 x 2x 35 menit. Tema 
yang diambil adalah Kesehatan. Media gambar besreri yang digunakan pada siklus 
ini sudah tidak ada kalimat-kalimat penjelas. Media gambar berseri yang 
digunakan ada 4 gambar. 
Kompetensi Dasar yang ingin dicapai adalah 8.1 Menyusun karangan 
tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan tanda baca 
(huruf besar, tanda titik,tanda koma, dll.), sedangkan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai adalah setelah mengamati media gambar berseri siswa dapat: (a) 
megintepretasikan gambar berseri yang diamatinya, (b) menentukan topik atau 
judul berdasarkan gambar berseri yang diamati, (c) menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan gambar berseri, (d) mengembangkan karangan dalam bentuk 
draf secara individu, (e) memperbaiki atau merevisi draf atau karangan sesuai 
tema, urutan/alur, latar, dan tokoh yang ada dalam gambar berseri secara individu, 
(f) mengedit atau memeriksa tulisan/karangan berdasarkan kesalahan mekanik 
seperti tanda baca, kosa kata, huruf besar dan struktur kalimat secara berkelompok, 
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(g) mempublikasikan atau membacakan hasil tulisannya atau karangan di depan 
kelas, (h) mengevaluasi hasil karangan atau tulisan yang telah dibaca di depan 
kelas, (i) memajangkan hasil karangan di majalah dinding atau di papan tulis. 
Untuk  mencapai tujuan pembelajaran tersebut, perencanaan pembelajaran 
dibagi menjadi lima tahap yaitu perencanaan pada tahap prapenulisan, 
perencanaan pada tahap pengedrafan, perencanaan pada tahap perbaikan, 
perencanaan pada tahap pengeditan, perencanaan pada tahap publikasi. Kelima 
tahap ini tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling terkait. Tahap pramenulis 
direncanakan untuk menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan tugas-
yugas belajar, memperagakan gambar berseri tentang kesehan, membangkitkan 
skemata siswa, mengarahkan siswa untuk menginterpretasikan gambar berseri 
yang diamatinya, menentukan judul atau topik karangan yang cocokdengan media 
gambar berseri yang diamati siswa. Tahap pengeradafan direncanakan untuk 
mengarahkan siswa agar dapat melakukan kegiatan menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar berseri, mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf. Tahap perbaikan direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
dapat memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur, atau urutan 
gambar, latar, dan pelaku yang ada dalam gambar berseri. Tahap pengeditan 
direncanakan untuk mengarahkan siswa agar dapat mengedit atau menyunting dan 
memeriksa karangan berdasarkan karangan atau draf. Penyuntingan draf ini 
berdasarkan penulisan tanda baca, huruf kapital, kosa kata dan struktur kalimat 
secara kelompok. Tahap publikasi direncanakan untuk mengarahkan siswa agar 
 cxxxvi
dapat mempublikasikan karangannya dengan cara membacakan di depan kelas dan 
memajangkan di majalah dinding atau papan tulis. 
Kegiatan guru direncanakan dalam kegiatan pramenulis adalah:                
(a) menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan tugas-tugas belajar,           (b) 
memperagakan atau menunjukkan media gambar berseri tentang kesehatan,   (c) 
memotivasi siswa untuk menginterpretasikan gambar berseri yang telah 
ditampilkan, (d) menugasi siswa untuk menentukan topik atau judul karangan yang 
cocok dengan gambar berseri. Sebaliknya kegiatan siswa dalam kegiatan 
pramenulis adalah (a) mengamati gambar berseri  yang disediakan guru,             (b) 
menginterpretasikan  gambar berseri  yang  diamatinya, (c) menentukan topik  
atau judul yang sesuai tentang gambar berseri tersebut. 
Kegiatan guru yang dilaksanakan dalam pengedrafan adalah: (a) menugasi 
siswa untuk menyusun kerangka karangan berdasarkan alur atau urutan gambar 
berseri yang ditampilkan, (b) menugasi siswa untuk menyusun kerangka karangan 
dalam bentuk draf secara individual. Sesuai dengan kegiatan guru maka kegiatan 
siswa dalam pengedrafan adalah: (a) menyusun kerangka karangan berdasarkan 
urutan atau alur gambar berseri yang ditampilkan guru, (b) mengembangkan 
kerangka karangan dalam bentuk draf secara individual. 
Pada tahap perbaikan kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk 
memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Kemudian pada tahap pengeditan, 
kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk mengedit, menyunting dan memeriksa 
klarangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan 
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struktur kalimat. Kegiatan siswa pada tahap ini adalah mengedit, menyunting dan 
memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, 







Gambar 17. Siswa Melaksanakan Proses Pengeditan Secara Kelompok 
Kegiatan guru pada tahap publikasi adalah (a) menugasi siswa untuk 
mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan kepada guru, teman 
sekelompok,  membacakan di depan kelas serta memajangnya di majalah 
dinding,(b) mengevaluasi dan menilai karangan siswa berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan. Pada tahap publikasi ini kegiatan siswa adalah mempublikasikan 
karangannya dengan cara menunjukkan membacakan di depan kelas serta 
memajangnya di majalah dinding. 
Komponen akhir perencanaan pembelajaran penggunaan media gambar 
berseridalam pembelajaran menulis narasi adalah evaluasi proses dan evaluasi 
hasil. Evaluasi proses yang direncanakan adalah mengamati aktivitas siswa secara 
individual dan kelompok dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Evaluasi 
hasil adalah menilai hasil keterampilan menulis narasi siswa secara individual. 
2) Pelaksanaan pembelajaran 
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III dilaksanakan dua kali pertemuan. 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari.Senin tanggal 23 Maret 2009 dengan 
langkah-langkah pembelajaran tahap pramenulis, pengedrafan, dan perbaikan. 
Pertemuan kedua pada hari Selasa tanggal 24 Maret 2009 dengan langkah-langkah 
pembelajaran tahap pengeditan dan publikasi. Tema yang digunakan pada siklus 
III ini adalah kesehatan. 
a) Pertemuan Pertama 
Kegiatan diawali guru dengan membuka pelajaran berupa penyampaian 
tujuan pembelajaran dan tugas belajar yang harus dikerjakan siswa. Selanjutnya 
guru memperagakan media gambar berseri tentang kesehatan. Media gambar 
berseri tentang kegiatan tersebut terdiri dari 4 gambar yaitu gambar guru memberi 
pengarahan kepada siswa di halaman., salah satu siswa jatuh pingsan,guru 
mengangkat siswa tersebut ke UKS, dan siswa itu ditunggui teman-temannya. 
Fokus pembelajaran adalah membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan 
untuk menginterpretasikan gambar berseri yang diamatinya. Guru memberikan 
penjelasan tentang tujuan pembelajaran dan tugas yang harus dikerjakan siswa. 
Siswa mengamati gambar berseri. memotivasi siswa untuk menginterpretasikan 
gambar berseri yang telah ditampilkan dan menugasi siswa untuk menentukan 
topik atau judul karangan yang cocok dengan gambar berseri, serta menulis hasil 
pengamatannya dari masing-masing gambar pada selembar kertas yang telah 
dibagikan. Kemudian siswa ditugasi pula untuk menulis tentang media gambar 
berseri itu dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
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Setelah skemata siswa terbentuk dan siswa mampu mengeinterpretasikan 
gambar maka langkah selanjutnya yang dilakukan guru adalah kegiatan tahap 
pengedrafan. Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang cara 
mengembangkan kerangka karangan menjadi bentuk draf. Guru menugasi siswa 
untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima kalimat sehinggajumlah draf 
paling sedikit 20 kalimat. Setelah lebih kurang 35 menit siswa mengembangkan 
draf, selanjutnya guru menugasi siswa untuk mencocokkan kembali draf yang 
telah ditulisnya sesuai dengan gambar berseri. 
Keberhasilan siswa mengembangkan kerangka karangan dapat dilihat dari 
jumlah kalimat yang berhasil dibuat siswa. Dari 30 siswa yang mampu 
mengembangkan kalimat dari 5 - 6 kalimat sebanyak 1 siswa (3%),  7 - 8  kalimat 
sebanyak 9 siswa(30%),  dan 9-10 kalimat sebanyak 20 siswa(67%).   
Pada tahap perbaikan kegiatan guru adalah menugasi siswa untuk 
memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan 
pelaku yang ada dalam media gambar berseri. Selanjutnya kegiatan siswa pada 
tahap ini adalah memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau 
urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri.  
b) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 24 Maret 2009 
pukul 09.00 s.d 10.00 WIB. Langkah awal yang dilakukan guru adalah dengan 
membuka pertanyaan tentang kegiatan pada pertemuan yang lalu. Selanjutnya guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai pada pertemuan ini. 
Kemudian pada kegiatan inti tahap pengeditan, kegiatan guru adalah 
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mengelompokkan siswa, menugasi siswa untuk mengedit, menyunting dan 
memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, 
kosa kata, dan struktur kalimat. Kegiatan siswa pada tahap ini adalah mengedit, 
menyunting dan memeriksa karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan 
huruf kapital, kosa kata, dan struktur kalimat secara individual atau kelompok.  
Dialog di atas menjelaskan bahwa kegiatan tahap pengeditan dilaksanakan 
oleh siswa dengan maksud agar siswa dapat mengedit atau menyunting 
karangannya baik secara individual maupun secara kelompok. Guru menjelaskan 
bagian-bagian karangan atau draf yang diedit oleh siswa seperti tanda baca(tanda 
titik, tanda koma), penulisan huruf kapital, kosa kata dan struktur kalimat yang 
salah, serta kesesuaian isi dengan tema karangan. Kegiatan tahap pengeditan ini 
dilaksanakan oleh siswa dengan cara berdiskusi bersama teman sekelompok. 
Selama kegiatan pengeditan berlangsung guru berkeliling di dalam kelas untuk 
memberi penjelasan dan bimbingan kepada siswa yang menemukan kesulitan. 
Selain itu guru memantau aktivitas siswa dalam kerja kelompok. Pelaksanaan 
kegiatan tahap pengeditan ini berlangsung lebih kurang 35 menit.  
Kemudian kegiatan publikasi dilaksanakan setelah karangan diedit siswa. 
Guru menugasi siswa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara 
menunjukkan kepada guru, teman sekelompok,  membacakan di depan kelas. Hasil 











Gambar 18. Siswa Mempublikasikan Karangannya dengan Cara Memajang 
di Majalah Dinding atau di Papan Tulis 
 
Hasil karangan yang telah dibacakan di depan kelas, dievaluasi bersama-
sama antara guru dan siswa. Keberhasilan siswa pada tahap pengeditan ini dapat 
dirinci sebagai berikut. (1) Penulisan tanda baca (tanda titik, tanda koma) dari 30 
orang siswa, 9 orang(30%) mendapat nilai 65, 3 orang(10%) mendapat nilai 70, 1 
orang(3%) mendapat nilai 75, dan 17 orang(57%) mendapat nilai 80. (2) Penulisan 
huruf kapital (penulisan judul karangan dan huruf awal kalimat) dari 30 orang 
siswa, 7 orang(23%) mendapat nilai 60, 8 orang(27%) mendapat nilai 70, dan 15 
orang(50 %) mendapat nilai 80. (3) Penulisan kosa kata dari 30 orang siswa, 1 
orang(3%) mendapat nilai 65, 9 orang(30%) mendapat nilai 70, dan 20 
orang(67%) mendapat nilai 80, (4) Penulisan struktur kalimat dari 30 orang siswa 
5 orang(17%) mendapat nilai 60, 3 orang(10%) mendapat nilai 65, 8 orang(27%) 
mendapat nilai 70, dan 14 orang(46%) mendapat nilai 80.  
 
 
3) Hasil Observasi 
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 Secara keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap guru dan 
siswa pada pertemuan I maupun II diperoleh gambaran sebagai berikut. 
a) Pengamatan terhadap Guru 
Guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan 
yang telah ditetapkan, dan semua tugas yang harus dikerjakan siswa disampaikan 
secara lisan. Pada Siklus III guru mengadakan apersepsi dengan baik, 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik, menyiapkan media dengan baik, 
mampu membangkitkan skemata siswa dengan baik, menjelaskan tugas yang harus 
dikerjakan siswa dengan baik, interaksi guru dan siswa terjalin dengan baik, 
interaksi siswa dengan siswa dengan baik, memberi penguatan dengan memberi 
pujian kepada siswa, mengevaluasi hasil belajar siswa dengan baik, serta 
mengadakan tindak lanjut dengan memberi tugas di rumah. 
b) Pengamatan terhadap Siswa 
Siswa sangat antusias dalam mengikuti pelajaran, mampu 
menginterpretasikan gambar berseri dengan baik. Siswa mampu menentukan topik 
atau judul karangan yang cocok dengan gambar berseri dengan sangat baik, 
menyusun kerangka karangan berdasarkan urutan atau alur gambar berseri dengan 
sangat baik. Siswa baik dalam mengembangkan kerangka karangan dalam bentuk 
draf, menyelesaikan karangan tepat waktu dengan baik, memperbaiki atau 
merevisi draf sesuai dengan tema, alur atau urutan, latar, dan pelaku yang ada 
dalam media gambar berseri dengan baik, serta mampu mengkomunikasikan 
kesulitan dengan baik. Siswa bisa mengedit, menyunting dan memeriksa karangan 
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atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan struktur 
kalimat. Siswa mampu mempublikasikan karangannya dengan sangat baik 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Tentang Motivasi Menulis Narasi 
Siklus III 
 
Frekuensi No Pernyataan 
SB B C K SK 
1. Antusias dalam mengikuti pelajaran v     
2. Menginterpretasikan gambar berseri v     
3 Menentukan topik atau judul 
karangan yang cocok dengan gambar 
berseri 
v     
4 Menyusun kerangka karangan 
berdasarkan urutan atau alur gambar 
berseri 
 v    
5 Mengembangkan kerangka karangan 
dalam bentuk draf 
 v    
6 Menyelesaikan karangan tepat waktu  v    
7 Memperbaiki atau merevisi draf 
sesuai dengan tema, alur atau urutan, 
latar, dan pelaku yang ada dalam 
media gambar berseri. 
 v    
8 Mengkomunikasikan kesulitan v     
9 Mengedit, menyunting dan 
memeriksa karangan atau draf 
berdasarkan tanda baca, penulisan 
huruf kapital, kosa kata, dan struktur 
kalimat 
 v    
10 Mempublikasikan karangannya v     
 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa nilai kuantitatif pada 
motivasi siswa untuk menulis mencapai 45(90 %). Apabila dibandingkan dengan 
indikator kinerja maka pada siklus I ini indikator motivasi untuk menulis telah 
melebihi 75%. Jadi dengan adanya media gambar berseri maka siswa semakin 





a) Refleksi terhadap Guru 
Guru telah merencanakan pembelajaran dengan baik. Hal yang dilakukan 
guru antara lain: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP), menentukan 
materi membuat media gambar beseri.  
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan perencanaan. Guru membuka 
pelajaran dengan apersepsi melalui tanya jawab, menyampaian tujuan 
pembelajaran, memperagakan media gambar berseri tentang pengalaman, 
membangkitkan skemata siswa dan mengarahkan untuk menginterpretasikan 
gambar berseri yang diamatinya, menjelaskan tugas belajar yang harus dikerjakan 
siswa, membimbing sisiwa untuk menentukan judul karangan, memberikan 
penjelasan kepada siswa tentang cara mengembangkan kerangka karangan menjadi 
bentuk draf, menugasi siswa untuk mengembangkan setiap gambar menjadi lima 
kalimat sehingga jumlah draf paling sedikit 15  kalimat, menugasi siswa untuk 
mencocokkan kembali draf yang telah ditulisnya sesuai dengan gambar berseri, 
menugasi siswa untuk memperbaiki atau merevisi draf sesuai dengan tema, alur 
atau urutan, latar, dan pelaku yang ada dalam media gambar berseri, menjelaskan 
tentang pengeditan, menugasi siswa untuk mengedit, menyunting dan memeriksa 
karangan atau draf berdasarkan tanda baca, penulisan huruf kapital, kosa kata, dan 
struktur kalimat secara individu, membimbing siswa yang mengalami kesulitan, 
menugasi siwa untuk mempublikasikan karangannya dengan cara menunjukkan 
kepada guru, mengevaluasi hasil karangan siswa, memberi kesemapatan siswa 
menarik kesimpulan, melaksanakan program tindak lanjut. 
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b) Refleksi terhadap Siswa 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada Siklus III, pada proses 
mengedit dengan kerja kelompok, partisipasi siswa makin meningkat, siswa sudah 
bekerja sama, saling bertanya, dan saling membantu. Mereka aktif dan proses 
mengedit dilakukan secara kelompok, siswa mulai terbiasa untuk melakukan 
pengeditan atau memeriksa hasil karangan sendiri.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Siklus III,  77%  siswa mampu 
memperoleh nilai kriteria ketuntasan minimal(KKM) apabila dilihat dari 
ketuntasan kelas yaitu 75% siswa harus memenuhi KKM yang ditetapkan yaitu 65 
maka pada silus ini dinyatakan tuntas dan penelitian dihentikan pada siklus III.  
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Peningkatan Motivasi Belajar Narasi dengan Media Gambar Berseri 
Setelah digunakan media gambar berseri siswa lebih termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan menulis. Munculnya motivasi bermuara dari keterlibatan siswa 
secara aktif dalam kegiatan menulis.  Hal itu terlihat ketika melakukan 
pengamatan terhadap gambar berseri, siswa melakukan dengan seksama, dan 
ketika guru membangkitkan skemata melalui tanya jawab, siswa dengan aktif 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru.  Ketika proses pengedrafanpun siswa 
aktif melaksanakan tugas mereka. Selanjutnya ketika melakukan pengeditan secara 
kelompok, siswa sudah antusias untuk menyelesaikan proses pengeditan. 
Keaktivan siswa semakin terlihat ketika pengeditan secara kelompok. 
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Secara rinci peningkatan motivasi menulis siswa terlihat dalam:               
(a) peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, (b) peningkatan 
kerja sama siswa dalam proses kelompok. Kedua hal tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
Pertama, sebelum dilakukan tindakan, pembelajaran keterampilan menulis 
narasi masih didominasi oleh guru, pembelajaran terpusat pada guru. Namun 
setelah menggunakan media gambar berseri siswa terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Siswa tidak lagi diperlakukan sebagai obyek tetapi juga sebagai 
subyek. Komunikasi terjalin secara timbal balik antara siswa dengan siswa, dan 
antara guru dengan siswa. Keterlibatan siswa dari Siklus I, II, III berangsur-angsur 
meningkat. 
Kedua, sebelum dilakukan tindakan, kerja sama antar siswa kurang terjalin 
bahkan tidak pernah terlaksana. Siswa lebih banyak bekerja secara individual. 
Siswa hanya mengerjakan tugas menulis tanpa mengetahui proses yang harus 
dilalui, apalagi mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam menulis. 
Akan tetapi setelah penerapan media gambar berseri dengan menggunakan 
tahapan-tahapan dalam menulis, siswa semakin tahu apa saja yang harus dilakukan 
dalam menulis dan hal-hal apa yang perlu diperhatikan dalam menulis. Dengan 
adanya pengetahuan-pengetahuan tersebut siswa semakin termotivasi dan 
menimbulkan minat untuk belajar menulis. Hal ini terbukti dengan adanya 
peningkatan pada tugas-tugas menulis di luar proses pembelajaran. 
Selain itu, peningkatan motivasi menulis narasi terlihat pada hasil angket 
motivasi menulis narasi yang dijelaskan dalam tabel berikut. 
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Tabel 5. Hasil Pengamatan Motivasi Menulis Narasi 
Kegiatan Persentase 
Siklus I 70 
Siklus II 78 
Siklus III 90 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pencapaian hasil penelitian 















Gambar 19. Grafik Hasil Angket Motivasi Menulis Narasi 
Pembelajaran dengan menggunakan media gambar berseri semakin 
meningkatkan motivasi menulis narasi siswa. Hasil pengamatan pada siklus I 0% 
naik pada siklus II 78% dan 90% pada siklus III. 
 
 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi denan Media Gambar Berseri 
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Siswa kelas IV memiliki keterampilan menulis narasi rendah, karena salah 
satu faktornya adalah guru. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk melakukan kegiatan menulis. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam awal tulisan ini masalah yang dihadapi 
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis narasi rendah. Kompetensi dasar 
dalam kurikulum mensyaratkan bahwa siswa diharap memiliki ketuntasan 
keterampilan minimal 65 dan tuntas klasikal minimal 75%. Ternyata keterampilan 
yang ditetapkan dalam kurikulum belum dapat diraih. Hal ini ditunjukkan oleh 
hasil pratindakan dilaksanakan yakni jumlah siswa yang memiliki ketuntasan 
belajar berjumlah 8 siswa(27%). Dengan nilai rerata masih jauh dari KKM yakni 
65. Nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 70 berdasar pada permasalahan tersebut 
penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi 
dengan menggunakan media gambar berseri. Tujuannya agar siswa memiliki 
keterampilan mencapai batas KKM yang ditetapkan dalam kurikulum yakni 65 
dan daya serap mencapai 75%. 
Pembelajaran menulis yang dilakukan guru sebelumnya dengan 
memberikan penjelasan-penjelasan dan siswa mengerjakan secara individul, siswa 
tidak diberi kesempatan mengedit hasil karangannya. Pada saat pembelajaran 
menulis dengan menggunakan media gambar berseri guru mampu membangkitkan 
skemata siswa, selanjutnya siswa mampu membuat kerangka karangan, 
mengembangkan karangan, mengedit secara individu dan kelompok, melakukan 
perbaikan, serta mempublikasikannya. 
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Pada Siklus I Keberhasilan siswa pada tahap pengeditan ini dapat dirinci 
sebagai berikut. (a) penulisan tanda baca (tanda titik, tanda koma) dari 30 orang 
siswa 18 orang(60 %) mendapat nilai 70 dan 12 orang(40%) mendapat nilai 60. (b) 
Penulisan huruf kapital (penulisan judul karangan dan huruf awal kalimat) dari 30 
orang siswa 18 orang(60 %) mendapat nilai 70 dan 12 orang(40%) mendapat nilai 
60. (c)Penulisan kosa kata dari 30 orang siswa 7 orang (23%) mendapat nilai 80, 
12 orang(40 %) mendapat nilai 70, dan 11 orang(37%) mendapat nilai 60,  (d) 
Penulisan struktur kalimat dari 30 orang siswa 7 orang (23%) mendapat nilai 80, 
12 orang(40 %) mendapat nilai 70, dan 11 orang(37%) mendapat nilai 60. Hal ini 
disebabkan guru dalam menjelaskan tentang mengedit terlalu cepat sehingga 
sebagian siswa kurang memahami tetapi tidak mau bertanya.   
Berdasarkan nilai rerata dapat diketahui bahwa 11 anak(37%) belum 
mencapai KKM(65) dan 19 anak (63%) sudah mencapai KKM.  Pada Siklus I 
jumlah siswa yang mencapai KKM masih belum mencapai 75%. Namun ada 
peningkatan dari hasil pratindakan 8 siswa(27%) meningkat menjadi 19 
siswa(63%) kenaikan baru mencapai 36%. Pada Siklus I nilai rerata 67,33. 
Berdasarkan hasil Siklus I nilai rerata sudah memenuhi KKM(65), namun 
ketuntasan klasikal belum mencapai 75%. 
Pencapaian yang belum maksimal sesuai dengan target kurikulum tersbut 
faktor penyebabnya adalah penggunaan media gambar berseri belum berjalan 
sebagaimana mestinya.  
Pada siklus II siswa diberikan pembelajaran keterampilan menulis narasi 
dengan menggunakan media gambar berseri dengan melakukan perbaikan. 
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Pemberian pujian maupun reward perlu dilakukan agar siswa memiliki semangat 
belajar. Pada siklus II pembelajaran berlangsung dengan baik dan mengalami 
peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. Setelah dilaksanakan uji 
kompetensi Siklus II, siswa yang tuntas belajar berjumlah 21 siswa(70%). 
Sebelumnya pada Siklus I berjumlah 19 siswa(63%) mengalami kenaikan 3 
siswa(7%). Adapun nilai rerata yang dicapai pada Siklus II ini juga mengalami 
kenaikan menjadi 71,53 Sebelumnya pada Siklus I nilai rerata 67,33. Berdasarkan 
hasil Siklus II sebelumnya nilai rerata sudah memenuhi KKM, namun ketuntasan 
klasikal belum mencapai 75%. 
Pada siklus III pembelajaran keterampilan menulis narasi dengan media 
gambar berseri diterapkan dengan melakukan peningkatan pada media gambar 
berseri. Pada Siklus I gambar disertai beberapa kalimat penjelas. Siklus II gambar 
disertai satu kalimat penjelas dan pada Siklus III gambar tanpa kalimat penjelas. 
Hasilnya setelah diadakan uji kompetensi siklus III siswa yang tuntas bertambah 
menjadi 23 siswa(77%). Sebelumnya berjumlah 21 siswa(70%). Mengalami 
peningkatan sejumlah 2 siswa(7%). Adapun nilai rerata yang dicapai 74,03. 
Mengalami peningkatan sebesar 2,50 dari sebelumnya yakni 71,53. Pada siklus III 
ini pencapaian ketuntasan klasikal sebesar 75% dan KKM 65 telah tercapai 
sehingga penelitian tindakan kelas telah dinyatakan selesai. 
Tabel 6. Ketuntasan Belajar Siswa 
Kegiatan Banyak Siswa 
Pratindakan 8 
Siklus I 19 
Siklus II 21 
Siklus III 23 
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Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas pencapaian ketuntasan 












Gambar 20. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar 
Sementara itu untuk melihat persentase ketuntasan belajar dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 7. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
Kegiatan Persentase 
Pratindakan 27 
Siklus I 63 
Siklus II 70 
Siklus III 77 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas peningkatan persentase 
















Gambar 21. Grafik Peningkatan Persentase Ketuntasan Belajar 
Keterampilan menulis narasi siswa juga semakin meningkat, terbukti 
dengan meningkatnya nilai rerata keterampilan menulis narasi. 
Tabel 8. Nilai Rerata Keterampilan Menulis Narasi 
Kegiatan Nilai Rerata 
Pratindakan 62.50 
Siklus I 67.33 
Siklus II 71.53 
Siklus III 74.03 
 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang peningkatan nilai 












Gambar 22. Grafik Peningkatan Nilai Rerata Keterampilan Menulis Narasi 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di atas, tampak jelas bahwa 
secara teoretis maupun empiris hasil penelitiaan tersebut cukup bermanfaat dalam 
meningkatkan keterampilan menulis narasi. Secara teoretis tindakan-tindakan yang 
dilakukan didukung oleh teori-teori yang relevan dengan masalah yang sedang 
dihadapi. Secara empiris tindakan-tindakan yang dilakukan memiliki dampak yang 
bermanfaat bagi peningkatan keterampilan menulis narasi. Apabila sebelum 
penelitian ini dilaksanakan, para siswa belum memiliki keterampilan menulis 
narasi yang maksimal atau masih rendah. Namun, setelah dilakukan pembelajaran 
keterampilan menulis narasi dengan media gambar berseri ada peningkatan secara 
memadai dari Siklus I hingga Siklus III.  
Ketika  proses pembelajaran keterampilan menulis narasi belum berjalan 
sebagaimana mestinya maka peningkatan hasil juga belum maksimal. Hal ini 
ditunjukkan pada Siklus I. Namun, setelah proses pembelajaran berjalan sesuai 
dengan konsep yang diisyaratkan dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi 
dengan media gambar berseri maka hasil yang dicapai sesuai dengan harapan. 




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut. 
1. Penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan motivasi menulis 
narasi siswa. Hal ini terlihat pada hasil pengamatan motivasi menulis narasi. Pada 
siklus I motivasi menulis narasi siswa mencapai 70%, pada siklus II mencapai 
78% dan pada siklus III mencapai 90%. 
2. Penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan  menulis 
narasi siswa. Hal ini terlihat adanya peningkatan jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan belajar dari Siklus I hingga Siklus III. Di samping itu, juga adanya 
peningkatan nilai rerata keterampilan menulis narasi dari Siklus I hingga Siklus 
III. Pada kegiatan pratindakan siswa yang mengalami ketuntasan belajar sebanyak 
8 siswa(27%), pada Siklus I sebanyak 19 siswa(63%), pada Siklus II sebanyak 21 
siswa(70%), dan pada Siklus III sebanyak 23 siswa(77%). Adapun nilai rerata 
keterampilan menulis narasi siswa pada kegiatan pratindakan adalah 62,50, pada 




Guru lebih meningkatkan kemampuan reflektif untuk bisa menemukenali 
dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa dan guru di kelas serta 
mencari tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan 
melaksanakan hal tersebut guru telah mengadakan penelitian tindakan kelas yang 
pada intinya diharapkan dapat memperbaiki mutu pembelajaran. 
Guru perlu menciptakan iklim kerja sama yang baik dengan teman sejawat, 
baik dengan teman di sekolah maupun teman lain dalam satu gugus sekolah. 
Dengan adanya kerja sama yang baik, dalam mengatasi permasalahan yang 
dihadapi akan lebih mudah. Kerja sama bisa dilaksanakan dalam mengembangkan 
silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP), menentukan media 
yang sesuai, dan lain-lain. 
Dalam menentukan media pembelajaran guru tidak hanya mengandalkan 
media yang sudah ada. Dengan adanya perkembangan ilmu dan teknologi guru 
bisa mengembangkan media dengan mencari bahan-bahan lain di luar buku teks. 
Hal ini tentu saja disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa. 
Guru perlu mempelajari kembali strategi pembelajaran dan tidak hanya 
menerapkan satu metode dalam pembelajaran. Akan tetapi perlu digunakan 
beberapa metode yang sesuai sehingga keaktivan siswa dalam pembelajaran 
semakin tampak. Siswa tidak jenuh dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Sebelum membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, pada umumnya 
guru hanya melihat silabus. Padahal guru perlu mempelajari Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar agar rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP) yang dibuat 






Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas dapat diajukan saran 
kepada: 
1. Guru 
a. Dalam melaksanakan pembelajaran guru perlu melibatkan guru lain 
sebagai kolaborator, paling tidak dalam membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran. 
b. Guru bisa menyiapkan media gambar berseri dengan mengambil gambar 
dari buku, majalah, komik, internet, dan bisa mengembangkan sendiri. 
2. Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah diharapkan selalu memantau, mengarahkan, dan 
mengefektifkan kelompok kerja guru di sekolah.  
b. Kepala Sekolah hendaknya melaksanakan perannya sebagai supervisor. 
3. Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan Kabupaten Wonogiri untuk selalu mengadakan pembinaan 
dan pengembangan profesional guru dengan jalan penataran kepada guru mata 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia, sehingga guru mampu melaksanakan 
pembelajaran dengan baik sesuai tuntutan kurikulum dan mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi. 
4. Peneliti lain 
 clvii 
Para peneliti lain hendaknya dapat melakukan penelitian yang lebih baik agar 
dapat memberi masukan untuk perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
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